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KATA PENGANTAR
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Penulis sangat menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini banyak sekali kendala serta rintangan yang dihadapi. Namun, berkat bantuan, bimbingan, petunjuk, maupun kerja sama dari berbagai pihak dan juga pertolongan dari Allah SWT, kendala-kendala dan rintangan tersebut akhirnya dapat diatasi. Untuk itu, ribuan terima kasih penulis haturkan kepada pihak-pihak yang telah memberikan bantuan,baik secara moril maupun materiil. Penulis juga menyampaikan penghargaan tak terhingga kepada Bpk.Drs. Abdul Azim Amin, M.hum. selaku pembimbing I serta Ibu Dra. Sri Suryana selaku pembimbing II yang telah begitu sabar dan ikhlas membimbing, mengarahkan serta memberikan masukan kepada penulis selama penyusunan skripsi ini
Selanjutnya ribuan terima kasih juga penulis sampaikan kepada:
1. Bapak Prof. Dr. H. Aflatun muchtar, MA selaku Rektor IAIN Raden Patah Palembang
2. Bapak Prof. Dr. J. Suyuti Pulungan, MA selaku Dekan Fakultas Adab dan Humaniora
3. Bapak Dr. Nor Huda, MA selaku Ketua Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Humaniora
4. Bapak  Drs. Abdul Azim Amin, M. Hum. Selaku pembimbing I, atas kesediaan nya dalam meluangkan waktu serta memberikan berbagai masukan positif dalam penyusunan serta penulisan skripsi ini
5. Ibu Dra. Sri Suryana, selaku  pembimbing II, untuk segala bantuan dan kontribusi pemikiran maupun tenaga dalam bimbingan skripsi ini.
6. Bapak dan Ibu dosen Fakultas Adab dan Humaniora selaku pendidik dan pengajar, atas segala ilmu dan pengetahuan yang telah mereka  berikan selama ini
7. Bapak Bujang Karnowi selaku nara sumber dari Desa Paradipe, atas segala cerita, kisah maupun sejarah yang telah disampaikan dan sangat membantu penulis dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini.
8. Semua pihak yang tak dapat diuraikan satu persatu, untuk semua bantuan dan masukan yang telah diberikan kepada penulis dari awal penyusunan  hingga selesainya  skripsi ini.
Palembang,     Juli 2015
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MOTTO DAN DEDIKASI
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B. Kedua orang tua saya tercinta, Suhaimi dan Husni Hotimah. Terima kasih tak terhingga tuk semua pengorbanan, kasih sayang, doa’a serta support yang terus diberikan hingga saya mampu menyelesaikan skripsi ini. Semoga saya mampu membuat mereka bangga dan bahagia
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D. Semua saudara serta sepupu-sepupu yang selama ini mendukung saya. Terima kasih untuk semua pengorbanan yang telah kalian berikan.
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Skripsi ini berjudul “Asal-Usul dan Perkembangan Islam dan di desa Paradipe kota Pagaralam”.  Disusun oleh penulis sebagai media untuk memberikan gambaran lebih jelas dan terarah mengenai asal-usul masuk dan berkembangnya Islam di desa paradipe, yang kemudian menjadi cikal bakal tumbuh dan berkembangnya Islam di daerah Pagaralam. Adapun masalah yang diangkat oleh penulis adalah mengenai kapan dan siapa sebenarnya tokoh ulama yang pertama kali membawa Islam ke Desa Paradipe, serta mengulas juga mengenai faktor-faktor pendukung apa saja yang membuat agama Islam akhirnya berkembang pesat di Desa Paradipe maupun Kota Pagaralam hingga saat ini.

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode  kualitatif, yaitu metode penelitian yang tidak mempergunakan angka, namun lebih fokus kepada pemberian gambaran ataupun penjabaran dan penjelasan mengenai masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Dalam penelitian ini digunakan beberapa pendekatan, meliputi pendekatan historis dan pendekatan sosiologis. Untuk sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer serta sumber data sekunder. Sumber data primer adalah data yang didapatkan oleh penulis melalui tokoh masyarakat, ulama maupun penduduk asli Desa Paradipe sendiri, baik yang diceritakan melalui lisan ataupun yang dibuktikan langsgung melalui benda-benda dan tempat-tempat yang masih ada hingga saat ini. Sedangkan sumber  data sekunder adalah buku-buku, tulisan-tulisan, majalah-majalah maupun makalah-makalah yang berkaitan dengan penelitian ini. Dalam memngumpulkan data, penulis menggunakan tekhnik observasi, wawancara maupun dokumentasi. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan data serta kebenaran cerita yang lebih valid dan bisa dipercaya.

Setelah dilakukan penelitian, wawancara dan pengumpulan data, maka  penulis menganalisa melalui data-data tersebut dengan menggunakan tekhnik analisa deskriptif kualitatif. Analisa ini dilakukan dengan cara mengemukakan dan menjelaskan pokok permasalahn dalam penelitian, untuk kemudian ditarik kesimpulan dari  analisa yang awalnya bersifat umum menjadi lebih khusus, sehingga hasil penelitian ini menjadi lebih jelas, terinci serta mudah dipahami oleh khalayak ramai.

Setelah dilakukan penelitian, akhirnya ada satu kesimpulan yang didapat penulis dan di jabarkan dalam skripsi ini. Kesimpulan tersebut adalah bahwasanya agama Islam yang sekarang berkembang dengan pesat di Desa Paradipe khususnya, maupun di Kota Pagaralam pada umumnya merupakan buah dari kerja kersa seorang ulama besar  yang hidup dizaman para wali songo serta merupakan cucu dari Sunan Gunung Jati, yaitu Syaikh Nurqodim Al-Baharudin atau Syech Baharuddin Nurqodim, yang kemudian dikenal dengan sebutan Puyang Awak. Agama Islam yang dibawa oleh Puyang Awak ini mulai dikenal oleh masyarakat Besemah pada abad ke-15 atau setidaknya pada awal ke-16. Meski pada awalnya sulit diterima oleh masyarakat Besemah pada saat itu, namun akhirnya tetap berkembang dan tumbuh. Hingga menjadi cikal bakal diadakanyan Mudzakarah ulama pada awal abad ke-17, guna memantapkan kekuatan dalam melawan penjajahan Belanda saat itu. Sebuah mudzakarah yang menjadi tonggak awal meluasnya Islam hampir keseluruh pelosok Jagat Besemah hingga daerah-daerah sekitarnya.

Namun, satu peristiwa penting juga membawa pengaruh besar dalam perkembangan Islam di Desa Paradipe ini. Peristiwa itu adalah eksplorasi serta penjajahan yang dilakukan oleh Belanda. Hingga membuat daerah Besemah yang saat itu berjuluk  Jagat Besemah Libagh Semende Panjang serta menjadi ‘negara’ demokrasi pertama di Indonesia itu hancur, termasuk juga masjid pertama yang dibangun oleh Puyang Awak juga rata dengan tanah.

Setelah berabad-abad, usaha gigih yang dilakukan oleh Puyang Awak dalam meng-islam-kan masyarakat Besemah inipun tetap menjadi cerita manis yang membawa masyarakat yang pada awalnya brutal, menjadi lebih teratur dan Islami. Bahkan hingga detik ini, ajaran dan falsafah hidup yang diciptakan oleh Puyang Awak, yaitu falsafah seganti setungguan pun tetap  menjadi pedoman dalam kehidupan masyarakat Besemah pada umumnya. Sebuah falsafah yang beliau rumuskan untuk menarik hati masyarakat Besemah untuk lebih mengenal Islam melalui akhlaq karimah yang dirumuskan dalam falsafah tersebut.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Islam dalam perkembangannya merupakan agama yang banyak bercerita terkait historitas peradabannya. Tak khayal jika dinamika peradaban Islam pun kerap muncul dengan berbagai perspektif serta Islam juga bersifat universal dan dinamis, Islam mengalami beberapa fase dan tahapan dalam perkembangan dan penyebarannya. Ini dapat dilihat dari proses yang terjadi pada masyarakat dalam penerimaan terhadap Islam sebagai agama Rahmatan Lil Alamin (rahmat atau anugrah bagi seluruh alam).
Salah satu prinsip pokok yang harus diyakini adalah Islam itu untuk pedoman manusia hidup di dunia. Agama juga berfungsi mengatur kehidupan sebelum kematian bukan sesudahnya. Perintah-perintah, larangan, anjuran, ibrah atau apapun yang ada di dalam Al-Qur’an yang ditujukan kepada manusia, kesemuanya mencerminkan proses bagaimana kehidupan di dunia ini seharusnya dijalankan[footnoteRef:2]. [2: Sutoyo, Al-Islam 2, (Malang: PDKA,1992), hal.3.] 

Di Indonesia, Islam adalah agama yang dianut hampir oleh 99% penduduknya. Bahkan didesa-desa yang dulunya menganut paham animisme dan dinamisme pun islam telah menyebar dan memasuki sendi-sendi pokok dalam masyarakat. Salah satu daerah yang mengalami perkembangan pesat dalam keislaman adalah kota Pagar Alam, sebuah kota kecil yang terletak ditengah-tengah perbukitan dan hijaunya panorama alam yang indah. Salah satu kota wisata yang berada di wilayah propinsi Sumatera Selatan yang berjarak kurang lebih 298 KM dari kota yang teerkenal dengan Sungai Musi nya ini.
Menurut A. Bastari Suan menyatakan bahwa “saat ini, masyarakat Besemah termasuk yang mendiami Kota Pagaralam mayoritas sudah beragama islam. Mengenai kepercayaan (beliefs) penduduk Besemah, sebelum abad ke 20, pada dasarnya sudah kontak dan mengenal agama Islam dan masih sangat kental percaya kepada hal-hal yang animisme-dinamisme atau semacam religi di Besemah yang mungkin kena pengaruh Hindu, dan kepercayaan ini dapat dilihat dari peninggalan budaya prasejarah”[footnoteRef:3]. [3:  A. Bastari Suan, dkk. Sejarah Asal Usul Jagat Besemah, (Pagaralam: Pesake.2008), hal. 21] 

Sebagai bukti yang menguatkan bahwa Hindu telah mempengaruhi religi Besemah adalah mereka mempercayai adanya kekuatan gaib pada roh nenek moyang (animisme) dan benda-benda tertentu (dinamisme). Selain itu mereka juga percaya bahwa arwah nenek moyang terutama pemimpin masyarakat telah meninggal dunia, menjadi gaib dan memiliki kekuatan gaib yang mempengaruhi mereka di dunia.
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa perkembangan agama Islam di kota Pagaralam pun mengalami proses panjang dan tahapan-tahapan hingga akhirnya menjadi maju dan pesat seperti sekarang ini.
Saat ini Islam telah mewarnai hampir semua sisi kehidupan masyarakat di Kota Pagaralam, hal ini dapat dilihat dengan dibangunnya beberapa masjid di Kota ini. Adapun masjid yang terbilang tua di kota ini terbilang banyak, salah satunya  yaitu Masjid Raudhatul Jannah yang berada di RT 16 Desa Mekar Alam,  dan Masjid Assa’adatul Muhajirin di Desa Nendagung.
Berdasarkan penemuan benda-benda budaya (tradisi Megalitik tua dan muda) yang merupakan peninggalan dari zaman purbakala atau zaman prasejarah di tanah Besemah, dapat diketahui pada masa purba di kawasan lereng gunung dempo telah ada kehidupan dengan budaya yang tinggi. Mereka telah mempercayai adanya kekuatan gaib pada roh nenek moyang (animisme) dan benda-benda tertentu (dinamisme). Mereka juga mempercayai bahwa arwah nenek moyang terutama pemimpin masyarakat telah meninggal dunia, menjadi gaib dan memiliki kekuatan gaib yang mempengaruhi mereka didunia.
Selain itu, kegiatan-kegiatan yang terdapat dikota ini pun beragam dan berkembang dengan pesat Ini dapat dilihat dan dibuktikan dengan ada beberapa pengajian yang ditujukan untuk para kaum ibu-ibu dan anak-anak.Bahkan kegiatan ini dapat dilaksanakan hampir setiap minggu.
Meski demikian, tak dapat dipungkiri bahwa perkembangan Islam di kota kecil ini pun sering mengalami beberapa hambatan kecil baik itu dari faktor internal dan eksternal. Salah satunya yaitu perbedaan pendapat mengenai beberapa tata cara dalam pelaksanaan ibadah sholat dan lain sebagainya. Tetapi walaupun demikian sedikit perbedaan ini tidak menjadi pemicu perpecahan dalam hubungan masyarakat.
Selain itu, sejarah panjang yang dilalui oleh penduduk yang ada di kota ini dalam mengenal agama Islampun menjadi satu catatan menarik, karna menyimpan banyak sekali kisah-kisah unik yang sarat makna dan mempunyai nilai historis atau sejarah yang kental. Bermula dari sebuah desa kecil di Lembah Gunung Dempo, Islam yang awalnya asing bagi warga Tanah Besemah, kini menjadi agama mayoritas yang dianut dan dijalankan oleh hampir 99% masyarakat. Sebuah desa yang  menjadi cikal bakal tumbuh dan berkembangnya Islam sebagai satu-satunya agama yang benar disisi Allah SWT yang sekarang dikenal dengan Desa Perdipe atau Paradipe. 
Jadi atas pertimbangan tersebut, maka penulis pun tertarik untuk mengkaji dan meneliti lebih dalam tentang sejarah dan perkembangan agama Islam ini serta menuangkannya kedalam sebuah skripsi berjudul “ASAL USUL DAN PERKEMBANGAN ISLAM DI DESA PARADIPE KEC. DEMPO SELATAN  KOTA PAGARALAM”.
B. Rumusan dan Batasan Masalah
1) Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Siapakah pembawa agama Islam pertama kali di Desa Paradipe Kec. Dempo Selatan Kota Pagaralam?
2. Bagaimana dan kapankah agama Islam mulai dikenal di Desa Paradipe Kec. Dempo Selatan Kota Pagaralam?
3. Bagaimanakah fase-fase perkembangan agama Islam yang berada di Desa Paradipe hingga saat ini?
2)  Batasan Masalah
Agar penelitian ini tidak menyimpang dari pembahasan serta menjadi lebih terarah, maka penulis membatasi permasalahan yang dijabarkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penulis akan mengungkapkan tentang siapa pembawa agama Islam pertama kali di Desa Paradipe.
2. Penulis akan menjelaskan tentang bagaimana asal-usul serta kapan Islam mulai dikenal di Desa Paradipe.
3. Penulis akan  menjabarkan dan menggambarkan  fase-fase atau masa-masa perkembangan agama Islam di desa Paradipe dulu hingga saat ini.
C. Tujuan dan Kegunaan Penilitian
1) Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) Untuk mengungkapkan tentang siapa pembawa agama Islam pertama kali di Desa Paradipe Kota Pagaralam ini.
b) Untuk memahami tentang bagaimana asal-usul serta kapan Islam mulai dikenal di Desa Paradipe Kota Pagaralam ini.
c) Untuk mengetahui mengenai fase-fase atau masa-masa perkembangan agama Islam di desa Paradipe dulu hingga saat ini.
2) Kegunaan Penelitian
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penambahan pengetahuan baru mengenai dinamika dan perkembangan dan pergerakan keislaman. Khususnya yang terjadi di Kota Pagaralam.
Secara praktis, penelitian ini berguna sebagai sumbangsih bagi pengembangan wawasan Khasanah keilmuan dan pengetahuan mengenai asal usul dan perkembangan serta pergerakan keislaman di Desa Paradipe serta faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan tersebut, sehingga dapat dijadikan referensi atau bahan rujukan bagi kemajuan keislaman diseluruh wilayah Sumatera Selatan pada umumnya.
D. Kajian Pustaka
Perkembangan Islam dikota Pagaralam khususnya di Desa Paradipe tidak terlepas dari proses panjang masuknya Islam di Indonesia. Islam di Indonesia memang dalam perjalanan sejarahnya telah menciptakan corak “tradisi Islam” yang berbeda-beda dan bentuk struktur sosial yang juga tidak sama, baik dalam masa kolonial dengan coraknya yang bersifat lokal, maupun pada “masyarakat nasional” yang terbentuk sejak awal XX[footnoteRef:4].  [4:  Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta :Penerbit Ombak :2011), hal. 94.] 

Menurut A. Bastari Suan dalam bukunya “Atung Bungsu, Sejarah Asal Usul Besemah”, beliau menjelaskan bahwa pada awalnya masyarakat Besemah di kota Pagaralam adalah masyarakat yang mempercayai adanya kekuatan gaib pada roh nenek moyang (animisme) dan benda-benda tertentu. Kepercayaan mereka ini merupakan kepercayaan yang diwariskan secara turun temurun dan sangat mengakar kuat, hingga diperlukan trik atau cara khusus untuk membuat mereka mau memahami atau mengenal agama lain, terutama agama Islam.[footnoteRef:5]  [5:  A. Bastari Suan, dkk, Sejarah Asal Usul Jagat Besemah, (Pagaralam: Pesake.2008), hal. 48] 

 Asal usul dan perkembangan ini pada umumnya terdapat di Indonesia sejak zaman prasejarah, pada berbagai (suku) bangsa yang menghuni berbagai kawasan di dalam wilayah Indonesia. Kehidupan pada masa prasejarah dalam satuan-satuan kemasyarakatan yang relative terpisah satu sama lain telah memberikan peluang besar untuk tumbuhnya kebudayaan dengan ciri-ciri khasnya masing-masing. Keunikan budaya masing-masing tersebut mendapat momentum untuk pemantapan ketika masyarakat yang bersangkutan telah menginjak pada kehidupan menetap, dan dalam modus kehidupan yang demikian mengembangkan konsep-konsep tentang kepemimpinan dan tata masyarakat yang lebih rumit.  [footnoteRef:6] [6:  Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Penerbit Ombak :2011), hal. 109.] 

Begitu juga dengan perkembangan Islam di Kota Pagaralam, sama seperti yang telah dijelaskan di atas hanya saja peneliti lebih mengkhususkan kepada perkembangan Agama Islam di Desa Paradipe itu sendiri. Secara umum perkembangan budaya Islam di sana termasuk cepat. Hanya saja perkembangan-perkembangan ini masih sangat dipengaruhi oleh budaya-budaya lain. Hal inilah yang sedikit banyaknya mempengaruhi budaya Islam itu sendiri, sehingga seolah-olah budaya Islam terkontaminasi oleh budaya lain.  Dengan pengaruh inilah, maka peneliti mencoba meneliti dan menganalisis dan mendalami budaya Islam yang berkembang di Kota Pagar alam ini.
E. Kerangka Teori
Islam sebagai agama yang telah berkembang selama lebih dari 14 abad dan menyimpan sejarah yang perlu terus dikaji berdasarkan berbagai sudut pandang (perspektif). Akan tetapi, masing-masing objek tersebut dapat dijadikan sasaran studi dengan sudut pandang atau pendekatan (objek formal) yang berbeda, yaitu antara pendekatan sejarah di satu segi dan pendekatan keislaman pada segi lainnya[footnoteRef:7]. [7:  Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta :Penerbit Ombak :2011), hal. 49.] 

Agama Islam secara umum biasa dipahami sebagai sistem kepercayaan dan tindakan didasarkan pada wahyu Allah (Al-Qur’an), yang dijelaskan atas sabda-sabda Muhammad saw (Hadist), kemudian dikembangkan menjadi pandangan hidup pemeluknya melalui pemikiran-pemikiran para ulama. Dan menjadi realitas kehidupan umat Islam di dalam keragaman paham, tindakan, komunitas, dan lingkungan.[footnoteRef:8] [8:  Sutoyo, Al-Islam 2, (Malang: PDKA,1992), hal.7] 

Menurut Badri Yatim, cikal bakal kekuasaan Islam telah dirintis pada periode abad 1-5 H/ 7-8 M, tetapi semuanya dalam hegemoni maritime Sriwijaya yang berpusat di Palembang dan Kerajaan Hindu-Budha  seperti Singasari dan Majapahit di Jawa Timur, pada periode ini para pedagang dan mubaligh muslim membentuk komunitas islam. Mereka memperkenalkan Islam yang mengajarkan toleransi dan persamaan derajat diantara sesama.Sementara ajaran Hindu-Budha Jawa menekankan perbedaan derajat manusia.Ajaran agama Islam ini menarik perhatian penduduk setempat.Karena itu, Islam tersebar dikepulauan Indonesia tergolong cepat meski dengan damai.[footnoteRef:9] [9:  Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam Dirasah Islamiyah II, (Jakarta: Raja Grapindo Persada: 2011), hal.68] 

Menurut A.Bastari Suan ; ketika memasuki zaman sejarah, agama islam telah menjadi agama resmi di Palembang pada masa pemerintahan Sultan Abdurahman (1649-1701 M) tidak begitu mempengaruhi kepercayaan penduduk Besemah. Oleh karena itu, sampai pada pertengahan abad ke-19, pengetahuan mereka tentang agama Islam sangatlah kurang dan masih sangat percaya kepada hal-hal yang berbau tahayul. Seolah-olah mereka belum menjadi pemeluk agama Islam. Orang Besemah sangat menghormati arwah nenek moyangnya.Tetapi, dalam sistem kepercayaan Suku Bangsa Besemah tidak dapat patung-patung dewa atau pendeta-pendeta seperti dalam agama Budha dan Hindu, namun beberapa orang mengangkat dan mengaku sebagai pemuka agama (primus interprus), dengan begitu mereka mendapatkan sedikit pengaruh.[footnoteRef:10] [10:  A. Bastari Suan, dkk, Sejarah  Asal Usul Jagat Besemah, (Pagaralam: Pesake.2008), hal. 66] 

Selain itu, bangsa Indonesia adalah sebuah bangsa baru yang terdiri dari berbagai suku bangsa. Pada masa lalu, baik yang jauh (berabad-abad) maupun yang dekat (2-4 generasi), masing-masing suku bangsa di Indonesia ini berdiri sendiri dan berpisah-pisah, baik secara social, budaya, maupun politik. Di dalam masing-masing kesatuan kemasyarakatan yang membentuk bangsa , baik yang berskala kecil ataupun berskala besar terjadi proses-proses pembentukan dan perkembangan budaya yang berfungsi sebagai penanda jati diri bangsa tersebut. Dengan perkembangan ini, maka jati diri budaya masing-masing ditandai oleh kekhasan yang lebih rumit pula menyangkut berbagai komponen kebudayaannya. 
Komponen kebudayaan ini terkadang menjadi kendala utama bagi para ulama ataupun Wali yang saat itu menjadi ujung tombak bagi penyebaran agama Islam di seluruh wilayah yang ada di Nusantara termasuk di Desa Paradipe. Selain itu faktor yang menjadi batu sandungan bagi pengenalan Islam pada masyarakat adalah kepercayaan yang mengakar lama dalam kehidupan masyarkat. Kepercayaan pada roh nenek moyang atau benda-benda sejenis atau dikenal dengan istilah animisme dan dinamisme.[footnoteRef:11] [11:  Edy Sedyawati, Budaya Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers: 2006), hal. 328
] 

F. Metode Penelitian
Penelitian mengenai asal usul dan perkembangan Islam di Desa Paradipe Kota Pagaralam ini menggunakan pendekatan historis dan sosiologis, serta data primer dan data sekunder.
1. Sumber Data
Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat kualitatif. Metode penelitian kualitatif dapat disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting)[footnoteRef:12]. Sumber utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan. Selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen, dan yang lainnya [12:  Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitaf dan R&D, (Bandung: Alfabeta: 2009), hal. 8] 

2. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan historis yaitu ilmu yang berhubungan atau berkaitan dengan masa lalu. Sedangkan pendekatan sosiologis yaitu ilmu yang mengkaji tentang perkembangan organisasi, asas-asas dan  masalah-masalah kehidupan manusia sebagai makhluk kolektif [footnoteRef:13]. [13:  Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian, (Jogjakarta: Rineka Cipta: 2006), hal.44] 

3. Tehnik Pengumpulan Data
Tehnik yang penulis pakai dalam mengumpulkan data adalah:
a. Tehnik observasi, merupakan suatu proses yang kompleks, yaitu suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis[footnoteRef:14]. Penulis secara langsung turun ke lapangan untuk melihat secara lansung bagaimana asal usul dan perkembangan di Desa Paradipe.   [14:  Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitaf dan R&D, (Bandung: Alfabeta: 2009), hal. 145] 

b. Tehnik wawancara, merupakan teknik pengumpulan data yang berdasarkan pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan atau keyakinan pribadi[footnoteRef:15]. Metode yang dilakukan untuk memperoleh data mengenai asal usul dan Perkembangan masuknya Islam di Desa Paradipe melalui para pemuka agama, pemuka masyarakat maupun penduduk di desa tersebut. Dengan menyertakan daftar pertanyaan yang dikemukan kepada responden yang dianggap dapat memberikan penjelasan mengenai permasalahan-permasalahan yang diajukan penelitian. [15:  Ibid, hal. 138] 

c. Tekhnik dokumentasi, yaitu arsip yang diperoleh dari buku, jurnal, majalah dan lain-lain. 
d. Disamping kedua metode diatas penulis juga mengumpulkan data-data melalui berbagai sumber seperti buku, majalah, jurnal, dan hasil penelitian.
4. Analisa Data
Data yang penulis himpun baik itu diskriftif atau kualitatif akan diediting, diklafikasikan dan akhirnya akan diambil kesimpulan dengan menggunakan pola deduktif yaitu memulai dari data-data dan keterangan umum untuk dijadikan kesimpulan secara khusus.
G. Sistematika Penelitian
Untuk lebih terarahnya penulisan ini, maka sistematika penulisan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
	BAB I, yang berisi uraian mengenai beberapa hal yang berhubungan dengan pendahuluan dan terdiri dari latar belakang masalah, rumusan serta batasan masalah,  tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teori, kajian pustaka, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.
	BAB II, yaitu penjelasan mengenai letak geografis serta gambaran umum Desa Paradipe Kec. Dempo Selatan Kota Pagaralam. Dalam bab ini juga dijabarkan tentang sistem kepercayaan, sistem pemerintahan maupun kehidupan dan mata pencaharian penduduk desa ini.
	BAB III, menguraikan tentang asal usul dan fase-fase perkembangan Islam di Desa Paradipe Kec. Dempo Selatan Kota Pagaralam serta faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan tersebut. Selain itu penulis juga menguraikan falsafah-falsafah yang menjadi inti ajaran Islam yang disebarkan di desa ini.
[bookmark: _GoBack]	BAB IV, bab terakhir ini berisi penutup serta kesimpulan yang merupakan jawaban pokok dari seluruh pembahasan kajian ini dan disertai dengan beberapa saran yang revelan.

































BAB II
LETAK GEOGRAFIS SERTA GAMBARAN UMUM DESA PARADIPE KEC. DEMPO SELATAN KOTA PAGARALAM
A. Letak Dan Kondisi Geografis Desa Paradipe
Desa paradipe adalah sebuah desa kecil yang terletak di kota Pagaralam dan berjarak sekitar 30 menit dari pusat kota. Selain dikenal dengan nama Paradipe, desa ini juga sering disebut dengan nama Peraudipe, Perahu Dipo atau Perdipe. Desa ini termasuk dalam Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagaralam. Secara geografis, Kota Pagaralam sendiri adalah kota yang terletak antara 03059’08” sampai 04015’45” lintang selatan dan antara 103007’00” sampai 103027’26” bujur timur. [footnoteRef:16] [16: Ahmad Effendi, DKK. Pagaralam Dalam Angka. (Pagaralam. Pesake. 2011), hal .33.] 

Secara administratif, batas kota Pagaralam adalah Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Lahat; Sebelah Selatan berbatasan dengan Kota Bengkulu; Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Kaur; sedangkan Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Sakti. Secara tofografis, Kota Pagaralam merupakan daerah berbukit dan bergunung terutama Bagian Barat Laut serta Bagian Selatan Tenggara, sedangkan Bagian Tengah hingga Timur Laut merupakan daerah landai. Ketinggian wilayahnya bervariasi antara 441 sampai 1000 meter diatas permukaan laut (dpl). Dengan latar belakang Gunung Dempo yang indah, kota ini beriklim sejuk dan sedikit lebih dingin jika dibandingkan dengan kota-kota lain di Sumatera Selatan.
Pada awalnya, Desa Paradipe ini di pimpin oleh seorang kepala desa atau kepala dusun (kadus). Namun sejak Pagaralam berubah menjadi Kota pada tahun 2003, maka desa ini pun diubah menjadi RW dan RT. Saat ini, yang menjadi RW di desa ini  adalah Bapak Saiman, dan membawahi satu RT yaitu RT 1 Desa Paradipe, dengan ketua RT Ibu Misniati. [footnoteRef:17] [17:   Wawancara dengan  Saiman, Ketua RT,  Pada Tanggal 10 Januari 2015] 

Penduduk yang sebagian besar menghuni Desa Paradipe adalah penduduk asli Kota Pagaralam yang disebut dengan Suku Besemah (jeme besemah). Suku Besemah ini menurut sejarah merupakan suku yang berasal dari keturunan dari juray Atung Bungsu. Atung bungsu adalah seorang tokoh yang dianggap dan dipercayai sebagai genre yang menjadikan Jagat Besemah. Sebagian pendapat mengatakan bahwa tokoh ini berasal dari Kerajaan Majapahit di Tanah Jawa dengan dua orang anaknya yang bernama Bujang Jawe dan Riye Reki(h)an, sebagaimana paparan dalam buku berjudul “Atung Bungsu, Sejarah Asal-Usul Jagat Besemah”.[footnoteRef:18] [18:  Ibid] 

Sejarah tokoh Atung Bungsu kebanyakan bersumber dari tradisi tutur sumber lokal yang diceritakan dari generasi (orang tua) ke generasi Juray Besemah yang tetap hidup di wilayah Besemah sampai sekarang. Cerita-cerita yang berkembang disekitar tokoh legendaris ini, kadangkala, dibumbui dangan cerita-cerita irrasional dan sulit diterima oleh akal sehat. Walaupun ada yang berpendapat bahwa Atung Bungsu berasal dari Negeri India, Semenanjung Malaka, Bahkan Mekkah (Arab). Namun pada umumnya mengatakan bahwa tokoh ini berasal dari Kerajaan Majapahit di Tanah Jawa dengan dua orang anaknya yang bernama Bujang Jawe dan Riye Reki(h)an. Atung bungsu dan keturunannya dianggap genre yang menjadikan Jagat Besemah.[footnoteRef:19] [19:  Ahmad Effendi, DKK. Pagaralam Dalam Angka. (Pagaralam. Pesake. 2011), hal .38.] 

Dari segi bahasa, penduduk desa ini hampir selalu menggunakan bahasa Besemah sebagai bahasa sehari-hari mereka. Bahasa besemah tidak bersifat feodal dalam bentuk tingkatan –tingkatan bahasa seperti bahasa Jawa dan Sunda. Mereka juga memiliki sistem aksara yang disebut dengan Surat Ulu. Susunan aksara ini adalah Ke-Ge-Nge dan ditulis diatas Kaghas, yaitu sebuah kulit kayu yang didalamnya terdapat aksara Huruf Ulu.[footnoteRef:20] [20:  A. Bastari Suan, DKK. Atung Bungsu Asal Usul Jagat Besemah. (Pagaralam:Pesake.2007), hal  24.] 

Pada zaman dulu, Kaghas amat dihormati dan dimuliakan oleh pemiliknya. Dengan sendirinya, Kaghas tidak mudah dibaca atau disimpan sembarangan saja. Segala sesuatu aktivitas yang ada relevansinya dengan naskah ini, kadangkala, harus melalui prosesi upacara ritual tertentu. Di Besemah biasanya, Kaghas sebagai Pusake Puyang (pusaka Nenek Moyang) tidaklah bisa dimiliki oleh sembarang orang. Yang biasanya memiliki dan punya hak untuk menyimpannya adalah para Juray Tuwe. Jumlah Kaghas sangat langka, karena pada zaman dahulu orang yang bisa menulis sangat terbatas, sehingga untuk memerintahkan untuk menulis di Kaghas biasanya hanya para penguasa dan orang kaya saja yang dapat melakukannya. Pada awalnya, tujuan memiliki Kaghas ini, bukanlah untuk membaca atau mempelajarinya, melainkan sebagai pesake yang dianggap sakti dan bertuah. Kalaupun dibaca, hanya sekali-kali dalam upacara yang tidak sembarang waktu diadakan. 
Menurut M. Shoim K (1995), isi tulisan dalam Kaghas biasanya menceritakan asal usul suatu suku atau dusun, pengobatan, strategi perang, teknologi pertanian, tuwah ayah( mantra), bepangkat, bepindaian, dan nentukah tuwah jaya talu.[footnoteRef:21] [21:  Ahmad Effendi, DKK. Pagaralam Dalam Angka. (Pagaralam: Pesake. 2011).  hal 56] 

Selain memiliki budaya Surat Ulu, Besemah juga sudah memiliki seni sastra dalam bentuk sastra tutur seperti Guritan, Rejung, dan Tadut[footnoteRef:22]. Kesenian ini sering ditampilkan ketika ada acara-acara besar didesa ini khususnya, maupun di Kota Pagaralam sendiri pada umumnya. Untuk mata pencaharian sebagian besar penduduk desa ini adalah bertani ataupun berkebun kopi. Bagi masyarakat Besemah pada umumnya, perkebunan kopi telah menjadi primadona para pemilik lahan. Hal ini dipengaruhi oleh iklim kota yang sejuk dan bercurah hujan tinggi karna merupakan daerah pegunungan. Hampir semua tanaman yang ada, dapat tumbuh dengan subur didaerah ini. Meski begitu, sampai pada abad ke-19 baru sedikit sekali lahan yang digarap oleh penduduk daerah ini. Ini disebabkan oleh daerah garapan yang sangat luas. Namun, penggarapan atau pengolahan lahan yang dilakukan oleh suku bangsa Besemah sudah lebih maju dibandingkan dengan yang dilakukan oleh suku-suku disekitarnya. (Gramberg 1867:539)[footnoteRef:23].  [22:  A. Bastari Suan, DKK. Atung Bungsu Asal Usul Jagat Besemah. (Pagaralam:Pesake.2007),  hal  26.]  [23:  Pebiyansyah.2003. Sejarah Perkembangan Islam di Kec. Tanjung Sakti Kab. Lahat. (Skripsi), Fakultas Adab IAIN Raden Fatah Palembang, tidak diterbitkan.] 



B. Kondisi Keagamaan Serta Pemerintahan Penduduk Desa Paradipe 
Pada awal sebelum masuknya Islam di Desa Paradipe dan Kota Pagaralam ini, hampir 99% penduduk disana menganut paham animisme dan dinamisme yang memang banyak dianut oleh masyarakat Indonesia pada umumnya dimasa itu. Paham animisme ini adalah paham atau kepercayaan pada kekuatan gaib roh nenek moyang, sedangkan dinamisme adalah paham atau kepercayaan pada benda-benda tertentu yang dianggap sakral atau suci.[footnoteRef:24] [24:  A. Bastari Suan, DKK. Besemah: Lampik Mpat Mardike Duwe. (Pagaralam:Pesake. 2008), hal. 56.] 

Penduduk Desa Paradipe ini pun sangat menjunjung tinggi kepercayaan dan keyakinan mengenai ‘puyang’ atau ‘nenek moyang’ sebagai pemegang tampuk kekuasaan tertinggi dialam ini. Sehingga, mereka sering mengadakan acara-acara ataupun ritual-ritual tertentu untuk memberikan sesajen maupun persembahan kepada roh-roh puyang mereka tersebut. Budaya animisme dan dinamisme yang sangat mengakar pada Masyarakat Paradipe ini timbul dengan adanya perjanjian antara manusia dengan arwah para leluhur tentang pengambilan tanah atau lahan dan pengambilan binatang yang ada dihutan. Namun, hal ini justru membuat manusia harus selalu menyembah arwah leluhur nenek moyang tersebut.[footnoteRef:25] Hal ini dibuktikan dengan ditemukannya dolmen atau meja batu yang  biasanya digunakan sebagai tempat untuk meletakan sesajen sebagai persembahan dan pemujaan kepada roh nenek moyang di desa Tegur Wangi. Bahkan salah satu dolmen tersebut berisi tulang belulang manusia yang masih utuh. [25:  http://jatheymuna.blogspot/2009/01/pra-sejarah.html. Kesenian Indonesia Zaman Megalithikum. Diakses 20 Agustus 2014.] 

Selain   dolmen, didaerah ini banyak ditemukan patung batu yang diduga merupakan patung nenek moyang orang-orang Besemah terdahulu. Diantara dolmen-dolmen tersebut, juga ditemukan menhir, yaitu tugu batu yang digunakan untuk menghormati roh nenek moyang. Tradisi setempat mengatakan bahwa tempat itu dahulunya merupakan pusat kegiatan upacara pemujaan nenek  moyang dan tempat untuk menguburkan. Di beberapa daerah seperti Nanding, Tanjungara dan Pajarbulan juga ditemukan dolmen beserta lesung batu. Bahkan karna banyaknya dolmen-dolmen yang ditemukan di Tanah Besemah ini, hingga wilayah ini dianggap sebagai salah satu daerah pendukung kebudayaan megalitikum di Indonesia. Peninggalan berupa pahatan maupun dolmen-dolmen dan menhir ini tersebar sebanyak 19 situs di hampir seluruh Tanah Besemah dan muncul dalam bentuk yang begitu unik, patung-patung dengan begitu dinamis dan monumental, yang mencirikan kebebasan sang seniman dalam memahat sehingga disebut oleh ahli arkeolog sebagai  Budaya Megalitik Pasemah (Besemah).[footnoteRef:26] [26:  http://jatheymuna.blogspot/2009/01/pra-sejarah.html. Kesenian Indonesia Zaman Megalithikum. Diakses 20 Agustus 2014] 

 Hingga saat ini, dolmen serta benda-benda bersejarah tersebut masih dapat dilihat dan terawat dengan baik bahkan dijadikan sebagai situs sejarah yang ramai dikunjungi oleh wisatawan lokal maupun internasional yang berkunjung ke Kota Pagaralam.
Pada dasarnya, jauh sebelum abad ke-20 masyarakat Besemah ini sudah terlibat kontak dengan Islam, namun mereka belum sepenuhnya percaya dan melaksanakan syariat Islam, mereka masih sangat kental dengan hal-hal yang bersifat animisme dan dinamisme atau semacam religi di Besemah yang mungkin terkena pengaruh Hindu. Selain itu, rasa takut mereka terhadap kemurkaan arwah puyang yang mereka yakini pun membuat mereka tetap memuja arwah nenek moyang meskipun mereka telah memeluk Islam bahkan sampai sekarang pun masih banyak masyarakat yang mempercayai pengaruh nenek moyang (puyang) terhadap kehidupan para anak cucunya ( Juray Besemah).[footnoteRef:27] [27:  A. Bastari Suan, DKK. Atung Bungsu Asal Usul Jagat Besemah(. Pagaralam: Pesake . 2007), hal . 50.] 

Dalam buku “Atung Bungsu, Sejarah Asal-Usul Jagat Besemah” dituliskan bahwa berdasarkan penemuan benda-benda budaya (tradisi megalitik tua dan muda) yang merupakan peninggalan dari zaman purbakala atau zaman pra sejarah di Tanah Besemah, dapat diketahui pada masa purba di kawasan lereng Gunung Dempo telah ada kehidupan dengan kebudayaan yang tinggi. Mereka telah mempunyai sistem mata pencaharian, organisasasi sosial, dan sistem kepercayaan. Mereka telah bercocok tanam, mempercayai adanya kekuatan gaib para roh nenek moyang (animisme) dan benda-benda tertentu (dinamisme). Mereka percaya bahwa arwah nenek moyang terutama pemimpin masyarakat telah meninggal dunia, menjadi gaib dan memiliki kekuatan gaib yang mempengaruhi mereka didunia. Arwah-arwah leluhur mereka itu diyakini menempati tempat yang tinggi lokasinya dan benda-benda yang besar ukuran nya. 
Oleh karena itu, dipercayai pula bahwa benda-benda seperti batu, pohon, gunung, dan lain-lain memiliki kekuatan gaib yang dapat mendatangkan pengaruh terhadap kehidupan baik positif maupun negative, tergantung kepada perlakuan mereka terhadap arwah leluhur itu.
 Hingga agama Islam yang telah menjadi agama resmi di Palembang pada masa pemerintahan Sultan Abdurrahman (1649-1701) pun tidak begitu mempengaruhi kepercayaan Penduduk Besemah. Oleh karena itu, sampai pada pertengahan abad ke-19, pengetahuan mereka tentang agama Islam masih sangat kurang dan masih sangat percaya pada tahayul (Rees, 1860:20), seolah – olah mereka belum menjadi pemeluk Agama Islam hal ini dikarnakan orang Besemah sangat menghormati arwah nenek moyangnya. [footnoteRef:28] [28:  A. Bastari Suan, DKK. Atung Bungsu Asal Usul Jagat Besemah. (Pagaralam: Pesake . 2007),  hal.  76.] 

Tetapi, dalam sistem kepercayaan suku Bangsa Besemah tidak terdapat patung-payung dewa atau pendeta-pendeta seperti dalam agama Budha maupun Hindu, namun beberapa orang mengangkat diri sebagai pemuka agama (Primus Interpares), sehingga mereka mempunyai pengaruh dan kedudukan dimata masyarakat. [footnoteRef:29] [29: Ibid] 

Selain dari dolmen maupun menhir yang banyak ditemui, masyarakat kota ini juga masih banyak  percaya dan yakin dengan cerita-cerita mistis dan dongeng yang terkadang diluar nalar manusia. Salah satunya adalah cerita mengenai Puyang Serunting Sakti atau yang lebih dikenal dengan Si Pahit Lidah. Meski legenda ini hampir punah dimata penduduk Sumatera, khususnya masyarakat Pagaralam sendiri. Namun, ada beberapa benda dan situs yang dianggap berhubungan erat dengan dongeng dan mitos lelaki yang dianggap sakti ini. Diantara situs-situs tersebut adalah Batu Macan dikawasan Gumay serta Danau Ranau maupun Goa Putri yang saat ini menjadi obyek wisata tersendiri di Sumatera Selatan khususnya.[footnoteRef:30] 	 [30:  http://ceritarakyatnusantara.com/2011/1.html. Legenda Serunting Sakti si Pahit Lidah. Diakses 20 agustus 2014] 

Sebagaimana dijelaskan bahwa sebelum Islam masuk dan dikenal ditanah Besemah, masyarakat disana adalah masyarakat yang sangat kental dengan nuansa animisme dan dinamisme. Sementara dari sisi pola kehidupan, masyarakat sangat jauh dari  kehidupan yang islami. Adanya praktek-praktek perbudakan dikalangan masyarakat. Sering terjadi perampokan dan penjarahan bahkan penculikan terhadap wanita dan anak-anak dari suku-suku lain di sekitar daerah tersebut untuk dijadikan “pacal” atau budak. Mereka juga mengganggap bahwa menjadi budak adalah sebuah kebanggaan. Bahkan ada satu keluarga yang memiliki ratusan ekor sapi dan kerbau serta puluhan orang pacal, pada waktu ia menyelenggarakan pesta pernikahan anaknya, dengan mengadakan pesta besar-besaran dan menyembelih puluhan ekor sapi dan kerbau. Untuk menambah ‘kebanggaan’ dari keluarga tersebut, maka diumumkan bahwa yang punya hajatan juga akan menyembelih seorang “pacal” atau budak.[footnoteRef:31] [31:  http://al-ulama.blogspot.com//2011/01/Sejarah Besemah.html. Mudzakarah Ulama Melayu Abad ke-17. Diakses  15 Agustus 2014.] 

Pola hidup masyarakat Besemah yang liar, zalim dan biadab seperti ini, bukan hanya diceritakan kembali secara turun –temurun dari generasi ke generasi, melainkan tercatat pula pada tulisan–tulisan kuno aksara Ke-Ge-Nge yang dijadikan benda-benda pusaka oleh suku-suku sekitar Besemah, antara lain di daerah Enim. Yang intinya memperingatkan warga agar berhati-hati dan selalu waspada terhadap kedatangan perampokan dari Besemah yang sering menjarah harta benda serta menculik wanita dan anak-anak mereka. Bahkan selain itu, Marco Polo (Abad 12), membuat catatan khusus tentang besemah yang berbunyi: “Basma, where the people’s like a beast without law or religion.” (Basemah, tempat dimana penduduk nya bagaikan binatang buas, tanpa aturan atau agama)[footnoteRef:32]. [32:  Ibid] 

             Sementara dari segi pemerintahan, masyarakat dan penduduk asli Desa Paradipe dan Kota Pagaralam ini memiliki lembaga adat, lembaga pemerintahan adat sekaligus merupakan lembaga hukum atau lembaga peradilan dan lembaga perwakilan atau permusyawaratan yang sangat demokratis. Nama lembaga tersebut adalah “Lampik Mpat Mardike Duwe”, yang kalau dialihkan dalam Bahasa Indonesia adalah Lampik Empat Merdeka Dua.[footnoteRef:33] [33:  A. Bastari Suan, DKK. Besemah: Lampik Mpat Mardike Duwe. (Pagaralam: Pesake. 2008), hal . 44.] 

Lampik Mpat Mardike Duwe ini merupakan sistem pemerintahan tradisional asli Masyarakat Besemah sebelum diterapkannya pemerintahan marga oleh pemerintahan kolonial Belanda akhir abad ke-19. Arti Lampik Mpat secara harfiah adalah semacam tikar kecil yang dipegunakan sebagai tempat duduk yang berjumlah empat. Secara istilah, Lampik Mpat adalah empat Juraytuwe dari empat Sumbay yang pada sidang- sidang biasa maupun sidang agung duduk diatas lampik masing-masing. Empat Juraytuwe Sumbay yang duduk di lampik itu adalah: Juraytuwe Sumbay Ulu Rurah, Juraytuwe Sumbay Besak, Juraytuwe Sumbay Mangku Anum, Dan Juraytuwe Sumbay Tanjung Ghaye. Pada Sidang Agung, empat Juraytuwe Sumbay duduk sebagai “Fraksi Legislative” atau ‘membuat dan memutuskan aturan adat-istiadat’. Sementara arti Mardike Duwe secara harfiah adalah yang merdeka atau dibebaskan dari kewajiban tertentu berjumlah dua Sumbay, atau secara istilah adalah dua Sumbay yang tidak berkewajiban membuat aturan-aturan yang menyangkut seluruh Juray Besemah, namun mereka ikut bertanggung jawab dalam pengawasan pelaksanaan aturan atau undang-undang yang ditetapkan dalam sidang. Kedua Sumbay ini adalah Sumbay Penjalang dan Sumbay Semidang.[footnoteRef:34] [34:  A. Bastari Suan, DKK.  Besemah: Lampik Mpat Mardike Duwe. (Pagaralam: Pesake. 2008), hal. 98.] 

Menurut T.S.H Karnowi Yacob Oemar (Bujang Karnowi) dari dusun Paradipe sendiri, Lampik Mpat Mardike Duwe sebagai lembaga adat dibentuk pada tahun 1479 atau setidak-tidaknya semasa dengan Pangeran Sido ing Kenayan di Palembang, yakni Pertengahan abad ke -17. Sistem pemerintahan seperti ini sangat menjunjung tinggi Demokrasi dan kekeluargaan, hingga ketika Belanda melakukan ekspedisi militer ke tanah besemah mereka menemui kesulitan dalam menaklukan dan menghadapi orang-orang Besemah. [footnoteRef:35]  [35:  Gadjahnata dan Sri Edi Swasono. Masuk dan Berkembangnya Islam di Sumatera Selatan. (Jakarta: UI-Press.1986), hal. 132.] 































BAB III
ASAL-USUL MASUKNYA ISLAM DAN PERKEMBANGANYA DI DESA PARADIPE KOTA PAGARALAM 


Wilayah Sumatera Selatan secara geografis tidak terlepas dari wilayah Nusantara sebagai satu kesatuan yang dari masa ke masa luas wilayahnya selalu berbeda-beda, maka pada fase awal perkembangan Islam di Nusantara daerah Sumatera Selatan dengan pusatnya di Palembang  dimana berdiri kerajaan Sriwijaya pada permulaan abad ke-7 Masehi.[footnoteRef:36] [36:   Gadjahnata dan Sri Edi Swasono.  Masuk dan Berkembangnya Islam di Sumatera Selatan. (Jakarta: UI-Press.1986), hal. 145.] 

Sampai dengan abad ke-4 H atau abad ke-10 M, tidak ditemukan satu pun bukti tertulis tentang adanya masyarakat Islam di Indonesia. Bukti-bukti sejarah yang dimaksud adalah bangunan-bangunan mesjid, makam, ataupun lainnya yang memberikan indikasi Masyarakat Islam di Indonesia. Oleh karena itu fase ini (abad ke-1 hingga ke-4 H) merupakan fase pertama proses kedatangan Islam di Indonesia dengan kehadiran para pedagang Islam yang singgah di berbagai pelabuhan di Sumatera, yang dicatat hanya berdasarkan sumber-sumber asing.[footnoteRef:37] [37:  Ibid] 

Kapal-kapal dagang Arab sudah mulai berlayar ke wilayah Asia Tenggara sejak mulai abad ke-7 M. Literatur Arab sangat kaya akan sumber berita tentang perjalanan mereka ke Asia Tenggara. Walaupun demikian sumber berita tersebut, hendaklah di periksa dengan teliti karena sering merupakan berita tidak langsung yang dikutip penulis Arab yang mereka peroleh dari cerita para pedagang tentang negeri-negeri di asia tenggara. Cerita tersebut tentu saja berkaitan dengan barang-barang perdagangan dan rute perjalanan tapi hanya sedikit yang bercerita tentang penduduk dan adat istiadat nya. Paul Wheatly mengemukakan bahwa diantara para penulis Arab hingga abad ke-14 M hanya Abu Dulaf ( abad ke-10 M) dan Ibn Battuthah yang benar-benar melakukan perjalanan ke wilayah Asia Tenggara sampai ke negeri Cina, sedangkan para penulis lainnya hanya berlayar hingga India atau sekitar Teluk Persi.[footnoteRef:38] [38:  Gadjahnata dan Sri Edi Swasono. Masuk dan Berkembangnya Islam di Sumatera Selatan. (Jakarta: UI-Press.1986), hal. 65.] 

Secara garis besar ada dua pendapat mengenai awal mula Islam masuk ke Indonesia. Pendapat pertama adalah penadapat yang mengatakan bahwa Islam mulai dikenal di Indonesia pada abad ke 13 Masehi yang dikemukakan oleh sarjana lama antara lain N. H krom dan Van Den Berg, pendapat ini kemudian mendapat sanggahan dan bantahan. Pendapat baru bahwasanya pada awal ke abad 7-8 M lah Islam mulai dikenal di Indonesia.  Pendapat baru ini dikemukakan oleh Haji Agus Salim, M Zaenal Arifin Abbas, Sayyid Alwi, H. M Zainuddin, Hamka, Djuned Parinduri,  T. W. Arnold.[footnoteRef:39]  [39:  http://rachmatfatahillah.blogspot.com/2013/11/ Peradaban Dan Agama Masyarakat Indonesia Sebelum Kedatangan Islam (Studi Peradaban Islam). Diakses 13 september 2014] 

Sebagai daerah yang memiliki letak geografis yang sangat strategis, Palembang sudah sejak masa kuno (setidak-tidaknya sejak permulaan tarikh Masehi) menjadi tempat singgah para pedagang yang berlayar di Selat Malaka, baik yang akan pergi ke negeri Cina dan daerah Timur lainnya maupun yanag akan melewati jalur barat ke India dan negeri Arab terus ke Eropa. Bahkan menurut pendapat Sayid Naguib Al-Atas, kedua tempat di tepi Selat Malaka pada permulaan abad ke-7 H yang menjadi tempat singgah para musafir yang beragama Islam dan diterima dengan baik oleh penguasa setempat, meski mereka belum memeluk Islam adalah Palembang dan Kedah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada permulaan Hijriyah atau ke-7 M masyarakat Palembang dan penguasa setempat (raja Sriwijaya) sudah terlibat kontak dengan Islam.[footnoteRef:40] [40:  Pebiyansyah.2003. Sejarah Perkembangan Islam di Kec. Tanjung Sakti Kab. Lahat (Skripsi), Fakultas Adab IAIN Raden Fatah, tidak diterbitkan.] 

Berita dari sumber babad memberikan keterangan yang cukup terperinci mengenai peranan kerajaan Palembang membina dua tokoh yang kemudian menjadi pengembang kerajaan Islam, yaitu Raden Patah dan Raden Husen (Adipati Terung).  Raden Patah inilah yang kemudian diasuh oleh Ario Dillah  atau Ario Damar (Ario Abdillah) yang saat itu menjadi raja di kerajaan palembang hingga akhirnya beliau menjadi raja dikerajaan Islam pertama di pulau Jawa yaitu Kerajaan Demak. Jika dalam kitab Babad Tanah Jawa gelar Raden Patah disebut sebagai Senopati Jinbun, maka dalam Purwaka Caruban Nagari, Ia disebut sebagai anak kertabumi yang menjadi Raja Demak pertama.  Kejadian ini menurut Al-atas ialah pada permulaan abad ke-7 M. Dan dari Ario Dillah ini akhirnya lahirlah  raja-raja yang menjadi penerus kerajaan Islam di Palembang.[footnoteRef:41] [41:  http://al-ulama.blogspot.com//2011/01/Sejarah Besemah.html. Mudzakarah Ulama Melayu Abad ke-17. Diakses  15 Agustus 2014] 

Jika Islam di Nusantara dan Sumatera Selatan dikenal melalui kedatangan orang-orang Muslim dengan jalur pelayaran dan perdagangan. Maka, Islam di tanah Besemah dikenal melalui seorang tokoh agama yang hidup di masa  Wali Songo dan merupakan cucu dari Sunan gunung Jati yaitu syaikh Nurqodim Al-Baharuddin Atau Syech Baharuddin Nurqodim, yang kemudian dikenal dengan sebutan Puyang Awak.[footnoteRef:42] [42:  Wawancara dengan Bujang Karnowi, Pemuka Agama, pada tanggal 24 Januari 2014] 

                 Setelah Islam masuk dan berkembang di Tanah Jawa, kerajaan-kerajaan besar yang awalnya bercorak Hindu dan Budha pun mulai mengalami kemunduran, salah satunya adalah Kerajaan Majapahit. Kemunduran Kerajaan Majapahit inilah yang menjadi faktor pendorong utama dari para wali yang ingin mendirikan kerajaan bercorak Islam pertama di Tanah Jawa. Maka,  berkumpulah para Wali sebanyak 16 orang untuk membahas pendirian Kerajaan itu. Namun, para Wali itu berselisih paham tentang bagaimana sistem terbaik yang ingin mereka terapkan dalam pelimpahan kekuasaan kerajaan serta siapa yang berhak untuk menjadi Raja pertama disana. Ada sebagian yang ingin mengangkat Raden Fatah sebagai Raja agar keamanan kerajaan tak terusik oleh Kerajaan Majapahit, karna Sang Raden adalah anak dari Raja Majapahit yang berkuasa saat itu. Tapi sebagian lain berpendapat bahwa sistem yang lebih layak adalah sistem Demokrasi yang memberikan kewenangan penuh pada rakyat untuk memilih sendiri raja mereka.[footnoteRef:43] [43:  http://ridwanpagaralam.blogspot.com//2012/1/sejarah Besemah.html. Sejarah Islam di Tanah Melayu.Benarkah?. Diakses tanggal 28 Juli 2014.] 

Persilangan pendapat ini menciptakan dua kubu yang berseberangan hingga membuat kubu yang cenderung kepada Demokrasi akhirnya memilih untuk hijrah dan mencari tanah dakwah lain. Termasuk salah satu Wali yang cukup berpengaruh dan masih keturunan langsung dari Sunan Gunung Jati yaitu Syaikh Nurqodim Al-baharuddin atau Syaikh Baharuddin Nurqodim yang memutuskan untuk menyusuri Pulau Sumatera guna mencari tanah yang dianggapnya cocok untuk di tinggali serta di beri pencerahan tentang Islam. Hingga akhirnya kehendak Allah membawa sang wali ke tanah Besemah di kaki Gunung Dempo.[footnoteRef:44] [44:  Ibid
] 

           Sementara itu, di wilayah Besemah (Pagaralam) masyarakat mengalami disintegrasi atau kemerosotan nilai-nilai kebudayaan dan akhlaq yang mengakibatkan terciptanya kekacauan dalam sistem sosial kemasyarakatan sehingga mereka kehilangan norma dan aturan yang mengatur tatanan sosial.     
                Kondisi kehidupan masyarakat inilah yang menjadi pendorong utama beliau untuk berdakwah dan memperkenalkan Islam pada masyarakat yang terkenal akan kejahiliannya ini. Meski beliau sadar bahwa hal itu tak mudah. Namun sebagai wali, beliau tentu lebih tahu dan lebih berpengalaman dalam menghadapi ujian dan cobaan berdakwah. Hingga akhirnya seiring dengan berjalannya waktu, Islam pun mulai dikenal dan di pahami oleh masyarakat Besemah sampai saat ini.      
       
A.  Asal - Usul Masuknya Islam Di Desa Paradipe 
Agama Islam diperkirakan sudah masuk atau dikenal di Tanah Besemah pada abad ke-15 atau setidak-tidaknya abad ke-16. Tokoh yang mula – mula menyiarkan Islam di Tanah Besemah ini adalah Syech Nurqodim Al-Baharuddin atau Syekh Baharuddin Nurqodim. Masyarakat Besemah sendiri mengenal beliau dengan sebutan Puyang Awak. Bahkan tokoh pembawa ajaran Islam di Tanah Besemah ini sudah dianggap wali (penyiar Islam). Gadjahnata (1985:45) menjelaskan keberadaan Nurqodim di Tanah Besemah, “diantara para mubaligh yang dikenal masyarakat pedusunan di daerah ini adalah…… Nurqodim (Puyang Awak) yang berlokasi di P(e)raudipe di daerah Pagaralam”.[footnoteRef:45] Hal ini juga diperkuat dengan ditemukannya arsip kuno berupa Kaghas di Dusun Penghapau, Semende Barat, kab. Muara Enim Sumatera Selatan. Kaghas ini kemudian diterjemahakan pada tahun 1974 oleh Drs Muhammad Nur (seorang ahli purbakala pusat Jakarta) dan berisi beberapa catatan mengenai proses awal masuknya Agama Islam di Tanah Besemah terutama di Desa Paradipe. Bahwa pada tahun 1072  Hijriyah atau 1650 Masehi telah ada seorang tokoh ulama yang bernama Syech Nurqodim Al-Baharuddin yang kemudian bergelar Puyang Awak-lah yang pertama kali mendakwahkan Islam didaerah dataran Gunung Dempo Sumatera Selatan.[footnoteRef:46] [45:  Gadjahnata dan Sri Edi Swasono. Masuk dan Berkembangnya Islam di Sumatera Selatan. (Jakarta: UI-Press. 1986), hal . 59.]  [46:  A. Bastari Suan, DKK. Atung Bungsu Asal Usul Jagat Besemah. (Pagaralam: Pesake. 2007), hal.  76.] 

Sosok Syekh Nurqodim Al- Baharrudin atau Puyang Awak yang dikenal sebagai penyiar Agama Islam pertama kali di Tanah Besemah ini adalah cucu dari Sunan Gunung Jati dari putri sulungnya Panemabahan Ratu Cirebon yang menikah dengan Ratu Agung Empu Eyang Dade Abang, dia dibesarkan dengan didikan agama yang kuat sejak kecil bersama ketiga adiknya. Sewaktu remaja, beliau di gembleng oleh para ulama dari Aceh Darussalam yang sengaja didatangkan ayahnya. Ketika  memutuskan untuk hijrah dari Tanah Jawa, beliau masih bersatus bujang dan belum beristri. Hingga  saat masanya menikah, beliau menyunting seorang gadis  asli dari tanah Besemah, lebih tepatnya dari Ma Siban (Muara Siban), sebuah dusun dikaki Gunung Dempo yang memiliki situs Lempeng batu berukir Hulu Balang menunggang kuda dengan memmbawa bendera merah putih. Setelah bermufakat, beliau sekeluarga beserta adik-adik ipar maupun keluarga dari pihak istrinya tersebut membuka tanah di Talang Tumuhan Tujuh, sebagai wilayah yang direncanakan beliau untuk menjadi pusat Daerah Semende.[footnoteRef:47]  [47:  http://ridwanpagaralam.blogspot.com//2012/1/sejarah Besemah.html. Sejarah Islam di Tanah Melayu.Benarkah?. Diakses tanggal 28 Juli 2014.] 

Menurut salah seorang keturunan beliau yang masih ada hingga sekarang yaitu TSH Karnowi Yacob Oemar, dalam sebuah makalahnya dinyatakan bahwa Syech Baharrudin adalah pencipta Adat Semende. Sebuah adat yang mentransformasi perilaku rumahtangga Nabi Muhammad SAW. Salah satu adat Semende yang disadur dari kehidupan Rasulullah adalah “Tunggu Tubang”, yaitu sebuah adat yang mengharuskan anak perempuan terakhir atau bungsu untuk tinggal dan menetap dirumah keluarganya meski ia telah menikah dan mempunyai anak. Ia berhak atas rumah yang dibangun orang tuanya, begitu juga dengan harta benda lainnya, namun ia harus mengurus segala keperluan orang tuanya hingga mereka wafat. Dan harus selalu siap untuk menjadi “tumpuan” jika keluarga yang tinggal di daerah lain datang dan berkunjung. Adat ini didasarkan pada kehidupan putri Nabi Muhammad SAW yaitu Fatimah Azzahra yang tetap tinggal bersama Nabi meski ia telah menikah dengan Ali Bin Abi Thalib.[footnoteRef:48] [48:   Wawancara dengan  Bujang Karnowi, Pemuka Agama, pada tanggal 24 Januari 2014.] 

 Beliau juga dianggap sebagai pencetus falsafah “Jagat Besemah Libagh Semende Panjang”, yaitu “Negara Demokrasi” pertama di Nusantara (1479-1850). Akan tetapi akibat peperangan selama 17 tahun (1883-1850) melawan kolonial Belanda, “Negara” ini hancur dan musnah. Kata “jagad” pada frasa nama atau sebutan “Jagat Besemah” ini tidak merujuk pada jagat raya, buana, atau alam semesta, melainkan  mengacu pada pengertian suatu tatanan kenegaraan, suatu orde, suatu dinasti (Wangsa, Rajakula) atau kekuasaan. Dengan demikian, Jagat Besemah Libagh Semende Panjang ini berarti daerah luas dan lebar yang dihuni oleh orang-orang Besemah dan Semende, yang merupakan suku asli yang ada dan tinggal di tanah Besemah serta merupakan keturunan dari puyang bernama  “Atung Bungsu”.[footnoteRef:49]   [49:  http://ridwanpagaralam.blogspot.com//2012/1/sejarah Besemah.html.Sejarah Islam di Tanah Melayu.Benarkah?. Diakses tanggal 28 Juli 2014.
] 

Mengutip dari buku “Kisah Walisongo” Karya Baidho Syamsyuri, terbitan Apollo Surabaya didapatkan sebuah catatan tentang Syech Nurqodim Al- Baharrudin yang mempunyai hubungan darah dengan Sunan Gunung Jati. Adapun datanya adalah dua orang putra Prabu Siliwangi bernama Pangeran Walang Sungsang dan Putri Rara Santang belajar Dinul Islam kepada Syaikh Idlofo Mahdi atau Syaikh Dzathul Kahfi, seorang ulama dari Baghdad yang menetap di Cirebon dan mendirikan Perguruan Islam. Karena kedua anak tersebut tidak mendapat izin dari sang Raja, Maka mereka melarikan diri ke Gunung Jati untuk belajar tentang Isalam. Setelah menuntut ilmu cukup lama, keduanya diperintahakan untuk membuka lahan di Selatan Gunung Jati yang kemudian dijadikan pedukuhan yang akhirnya menjadi ramai. Tempat ini kemudian dinamankan “Tegal Alang-alang”, dan pangeran Walang Sunsang diberi gelar ‘Pangeran Cakra Buana’ serta diangkat sebagai pimpinanya.
Selanjutnya Syaikh Kahfi atau Datuk Kahfi tersebut memerintahkan kepada keduanya untuk menunaikan haji ke Mekkah dilanjutkan dengan belajar Islam pada Syaikh Bayanillah. Akhirnya Rara Santang menikah dengan seorang penguasa mesir keturunan Bani Hasyim yang bernama Sultan Syarif Abdullah dan dikenal juga dengan nama Syarif Abdullah Maulana Huda. Rara Santang namanya diganti dengan nama Syarifah Mudaim. Dari pernikahan ini lahirlah dua orang putra, Syarif Hidayatullah dan adiknya Syarif Nurullah.
Setelah Sultan Syarif Abdullah wafat, maka kedudukannya digantikan oleh putra keduanya yaitu Syarif Nurullah, dikarenakan Syarif Hidayatullah  tidak suka naik tahta dan memilih pulang ke tanah Jawah beserta ibunya untuk mendakwahkan Islam. Syarif Hidayatullah inilah yang dikenal dengan nama Sunan Gunung Jati yang bersama Senopati Demak Bintoro, yaitu Fatahillah melakukan penyerangan dan pengusiran Portugis dari Sunda Kelapa. Sedangkan Pangeran Cakra Buana setelah tiga tahun di Mesir kemudian kembali ke Jawa dan mendirikan negeri baru bernama Caruban Larang. 
Prabu Siliwangi sebagai penguasa Jawa Barat telah merestui tampuk pemerintahan putranya ini dan memberi gelar “Sri Menggana”. Dalam perjalanan dakwahnya, Sunan Gunung Jati telah sampai ke negeri Cina, dimana terdapat undang-undang yang melarang rakyatnya memeluk Islam. Disana beliau membuka praktek sistem pengobatan. Setiap yang datang untuk berobat diajarinya berwudhu dan shalat. Orang cina kemudian mengenal beliau sebagai “shinse” atau ahli pengobatan dari Tanah Jawa yang sakti dan berilmu tinggi. Hingga akhirnya banyak diantara penduduk yang masuk Islam, termasuk seorang menteri Cina bernama Pai Lin Bang. Bahkan kaisar Cina meminta Sunan Gunung Jati untuk menikahi putrinya yang bernama Ong Tien. Sunan Gunung Jati yang tidak mau mengecewakan kaisar tersebut, akhirnya menikahi putri Ong Tien, kemudian memboyong sang putri kembali ke Tanah Jawa.
Keberangkatanya ke Jawa tersebut dikawal oleh dua kapal kerajaan yang dikepalai murid Sunan Gunung Jati, yaitu Pai Lin Bang. Kapal yang ditumpangi oleh Sunan Gunung Jati berangkat lebih dulu dan singgah di Kerajaan Sriwijaya karena tersiar kabar bahwa adipati Sriwijaya yang berasal dari Majapahit telah meninggal dunia, yaitu Ario Damar atau Ario Abdillah. Adipati Ario Abdillah ini adalah anak tiri dari Fatahillah. Makam beliau masih dapat kita lihat hingga sekarang di Jalan Ariodillah Palembang. Karena kedua putra Ario Abdillah tersebut telah lama kembali ke Jawa, maka Sunan Gunung Jati meminta kepada rakyat Sriwijaya agar berkenan mengangkat Pai Lin Bang sebagai adipati agar tidak terjadi kekosongan dalam pemerintahan. Pai Lin Bang tidak menolak atas pengangkatan, Ia berkata “seandainya bukan sunan gunung jati sebagai guruku yang menyuruhku, maka aku tidak akan mau diangkat menjadi adipati.”
Dengan bekal ilmu selama menjadi menteri di Cina, Pai Lin Bang berhasil membangun Sriwijaya. Pesantren dan madrasah benar-benar dikembangkannya dan beliau menjadi Guru Besar Ketatanegaraan. Murid- muridnya cukup banyak yang datang dari Jawa maupun Sumatera sendiri. Termasuklah salah seorang cucu Sunan Gunung Jati dari putrinya Panemabahan Ratu yang dinikahi oleh Danuresia (Empu Eyang Dade Abang) yaitu syaikh Nurqodim Al-Baharuddin yang pada akhirnya menjadi penyebar Islam pertama di Tanah Besemah dan dikenal dengan nama Puyang Awak. Beberapa lama setelah meninggalnya Pai Lin Bang, Sriwijaya diganti namanya menjadi Palembang, yang merupakan serapan dari nama Adipati Pai Lin Bang.[footnoteRef:50] [50:  http://al-ulama.blogspot.com//2011/01/Sejarah Besemah.html. Mudzakarah ulama Melayu abad ke-17. Diakses  15 Agustus 2014 .] 

B. Proses Masuknya Islam Di Desa Paradipe 
Sebelum memutuskan hijrah dan menetap ke Tanah Besemah, Syech Baharudin bermukim di Pulau Jawa dan hidup satu zaman dengan Wali Songo. Beliau sangat berpengaruh di bagian Tengah Dan Selatan Pulau Jawa. Sedangkan Wali Songo pada masa sebelum berdirinya kerajaan Demak Bintoro memiliki pengaruh yang luas di Pantai Utara Pulau Jawa. Tertulis dalam kitab Tarikhul Auliya, bahwa untuk mendirikan kerajaan Islam pertama di pulau jawa, yaitu Demak, maka ada 16 orang wali yang bermusyawarah di masjid Demak termasuk pula Syech Baharuddin dan beberapa ulama dari Pulau Madura.
Dalam musyawarah itu, Sunan Giri menginginkan agar dibentuk suatu Negara  kerajaan  dengan mengangkat Raden Fatah sebagai raja/sulthannya dengan alasan Negara baru tersebut tidak akan diserbu bala tentara Majapahit, mengingat Raden Fatah adalah anak dari Raja Majapahit. Konon dari 16 wali tersebut, 9 orang mendukung pendapat ini, dan 7 orang yang berbeda pemahaman tentang strategi dakwah termasuk Syech Baharuddin.[footnoteRef:51] [51:  Ibid] 

Syech Baharuddin (Puyang Awak) menginginkan suatu daulah seperti pemerintahan di Madinah Al-Munawarrah pada masa Rasulullah SAW. Mereka menginginkan pemerintahan yang bersifat Demokratis dan terbuka serta memilih Raja atau Sultan dengan menyerahkan sepenuhnya pada kedaulatan rakyat.  Perselisihan ini akhirnya menimbulkan dua kubu yang sedikit bertentangan. Namun demi menjaga persatuan ummat Islam yang kala itu jumlahnya belum begitu banyak, beliau memutuskan untuk hijrah (melayur) ke Pulau Sumatera. Dari Tanah Banten beliau menyeberang  ke Tanjung Tua- ujung paling Selatan Pulau Sumatera, kemudian  menyusuri Pesisir Timur  yaitu daerah Ketapang- Menggala- Komering- Palembang- Enim dan tiba di Tanah Besemah lalu menetap disana, lebih tepatnya di desa Paradipe yang saat itu masih bernama Talang Tumuhan Tujuh.[footnoteRef:52] [52:  http://al-ulama.blogspot.com//2011/01/Sejarah Besemah.html. Mudzakarah ulama Melayu abad ke-17. Diakses  15 Agustus 201] 

Disepanjang perjalanan, sebagai seorang mubaligh beliau selalu mendatangi tempat-tempat dimana masyarakat masih belum mengenal agama tauhid dan akhlaqul karimah, untuk mengajarkan Islam dengan metode yang sangat sederhana yaitu mempergunakan kultur budaya masyarakat setempat sehingga mudah dimengerti oleh seluruh lapisan masyarakat. Bahkan untuk lebih mengakrabkan diri dengan masyarakat Besemah, beliau juga menyebut dirinya dengan nama ‘puyang’ yang bisa berarti ‘syaikh atau tuan’ dalam bahasa Besemah. Untuk memperkenalkan Allah SWT sbgai Tuhan pun, beliau menyebutnya dengan “Mbubungan Jagat”, yang dalam Bahasa Indonesia berati “Yang Memiliki Jagat (Alam)”. Hal ini juga beliau lakukan agar Masyarakat Besemah yang saat itu masih sangat memegang teguh kepercayaan mereka itu tidak terlalu merasa dimasuki oleh ajaran baru[footnoteRef:53]. [53:  Wawancara dengan Bujang Karnowi , Pemuka Agama, tanggal 24 Januari 2014.] 

Pada awal menyiarkan Islam, Puyang awak tidak terlalu mendapatkan sambutan yang baik dari orang besemah yang pada masa itu masih sangat memegang teguh adat dan kepercayaan Tuwe atau adat istiadat lama mereka. Beliau lalu menyebarkan dakwah beliau hingga ke timur Paradipe ke daerah yang sekarang dikenal sebagai Semende Darat, Muaraenim. Sampai sekarang didesa Paradipe ini, masih terdapat mata air yang diyakini penduduk setempat sebagai tempat Puyang Awak berwudhu. Mata air itu disebut Ntup-ntup dan didekatnya ada batu (yang diperkirakan megalit), yang juga diyakini sebagai tempat duduk Puyang Awak kala itu. Selain itu, Puyang awak juga membangun masjid yang menjadi masjid pertama yang ada di tanah Besemah. Hingga sekarang, masjid beserta mata air dan batu ‘tempat’ duduk puyang awak itu masih terpelihara dengan baik dan dapat di lihat oleh semua kalangan masyarakat. Di kemudian hari, Dusun Paradipe ini dikenal juga dengan nama “Mekkah kecik atau mekkah kecil”, hal ini di sebabkan karna desa inilah yang pertama kali menjadi tempat tumbuh dan dikenalnya Agama Islam di jagat Besemah ini. Meski pada kenyataannya, masih banyak masyarakat Besemah pada masa itu yang belum menerima Islam dengan baik dan seutuhnya, hal ini dikarnakan kepercayaan dan keyakinan mereka yang masih sangat kental dengan unsur mistis serta ketakutan mereka akan “murka’’ roh nenek moyang mereka. Alasan ini juga yang akhirnya membuat Puyang Awak memutuskan untuk memperluas dakwahnya hingga ke Semenda Darat.[footnoteRef:54] [54:  A. Bastari Suan, DKK. Atung Bungsu Asal Usul Jagat Besemah. (Pagaralam:Pesake.2007), hal. 88] 

Ketika di Semende Darat, agama Islam yang didakwahkan ole Puyang Awak ternyata diterima dengan sangat baik oleh masyarakat disana serta berkembang dengan sangat pesat. Dapat dikatakan bahwa suku Semende merupakan bagian dari suku bangsa atau masyarakat etnik Besemah yang pertama kali menjadi pemeluk ajaran Islam dengan taat. Setelah Islam diterima di Semende dengan baik, anak cucu dari puyang-puyang Besemah yang telah pindah ke Semende dari Desa Paradipe, ada yang balik ( kembali) dan bertujuan mencari Tapak asal nenek moyang mereka di sana sekaligus membawa syariat islam yang utuh, termasuk tata cara perkawinan atau pernikahan secara islami yang menggeser Kawin Serdundun warisan tradisi Puyang Atung Bungsu. Memang, sebelum masuknyan Islam ke Tanah Besemah ini, masyarakat Besemah masih menjalankan cara kawin menurut adat kebiasaan asli Besemah, seperti ritual membakar kemenyan dan disebut sebagai adat “Kawin Serdundun”.[footnoteRef:55] [55:  Ibid, hal. 93] 

Konon katanya, menurut cerita baghi atau legenda rakyat Besemah sendiri, munculnya istilah Kawin Serdundun ini, karena yang mengawinkan (mengucapkan lafaz pertama kali) pada saat pernikahan Atung Bungsu dengan Beteri Kenantan Buwih adalah seekor burung sawi ( sejenis burung srigunting), yakni burung sawi berdundun atau baredundun, artinya bercakap-cakap dan berbicara seperti burung tiyung (beo). Maksud Burung Sawi berbicara (fabel), disini jelas bukan burung dalam sebenarnya. Kemungkinan “burung sawi” ini adalah sebutan atau julukan seseorang yang entah karena pandai berbicara atau karena lincahnya atau semacam elite religius sehingga dijuluki “burung sawi”.[footnoteRef:56] [56:  A. Bastari Suan, DKK. Atung Bungsu Asal Usul Jagat Besemah. (Pagaralam:Pesake. 2007), hal.  98.] 

Oleh anak-cucu Atung Bungsu, ucapan Kawin Sardundun ini kemudian diucapkan di palak tangge (tangga) rumah. Ucapan Kawin Sardundun, menurut M. Zoen Derahab tidak lagi digunakan atau ditinggalkan sejaknya masuknya Serikat Islam tahun 1914 di daerah Besemah.[footnoteRef:57] [57:  Ibid, hal. 105.] 

Memang berdasarkan cerita juray Besemah di Semende sendiri, ketika Puyang Awak datang dari Paradipe menyiarkan Islam, Ia mendapat sambutan yang baik dari masyarakat. Jadi dibagian-bagian lain Besemah, kecuali Semende, Islam yang diajarkan Puyang Awak itu mungkin belum diterima secara utuh atau dengan kata lain, meskipun sudah ada yang menerima hanya pada batas hakikat, belum syariat. Tentang keberadaan tokoh ini, hasil seminar masuknya Islam di Sumatera Selatan (1985) di Palembang, memang mengakui adanya salah seorang penyiar agama Islam di Besemah yang bertempat di dusun Perdipe atau Paradipe, bernama Syekh Baharuddin Nurqadim atau Syaikh nur Qodim Al- Baharuddin dan berjuluk Puyang Awak.[footnoteRef:58] Dalam manuskrip Haji Umar bin Haji Masagus Perdipe “Pantak Jauh: Sejarah Asal – Usul Jagat Besemah Semende Panjang“. Disebutkan bahwa Syaikh Baharuddin Nurqodim ini hidup sezaman dan “bersaudara” dengan Sunan Sumedang dan Sunan Kalijaga. Kemudian dalam naskah ini, Puyang Raje Nyawe dari Paradipe pindah ke Semende kemudian kembali ke Paradipe. Dan setelah kembali dari Semende, dikatakan bahwa beliau membawa “agama Semende” atau Islam yang lebih utuh.[footnoteRef:59] [58:  Gadjahnata dan Sri Edi Swasono. Masuk dan Berkembangnya Islam di Sumatera Selatan. (Jakarta: UI-Press.1986),  hal  67.]  [59:  Gadjahnata dan Sri Edi Swasono. Masuk dan Berkembangnya Islam di Sumatera Selatan. (Jakarta: UI-Press.1986),  hal. 69.] 

Namun, setelah beberapa lama menetap dan menyebarkan ajaran Islam di tanah Besemah, Puyang Awak memutuskan untuk kembali berkelana serta berdakwah ke berbagai tempat di Nusantara. Tak ada catatan pasti tentang kapan dan kemana kepergian Sang Wali tersebut. Hal ini juga yang menyebabkan hingga kini tak ditemukan di mana tempat Puyang Awak meninggal dan di kebumikan. Yang ada di Desa Paradipe sekarang hanya “Maqom” yaitu tempat terakhir kali Puyang Awak terlihat oleh masyarakat sekitar. Maqom inilah yang sekarang dirawat dan dijaga oleh penduduk Desa Paradipe sebagai tempat mereka berziarah dan mengenang perjuangan beliau dalam menyebarkan Islam di Tanah Besemah.[footnoteRef:60] [60:  Wawancara dengan  Bujang Karnowi, Pemuka Agama,  tanggal 24 Januari  2014.] 

Setelah kepergian Puyang Awak dari Tanah Besemah, perjuangan dalam pengukuhan ajaran Islam pun di lanjutkan oleh anak cucu beliau. Salah satu yang paling terkenal dari para Ulama Islam ini adalah Puyang Tuan Haji Umar, yang merupakan generasi kesembilan dari Puyang Awak. Haji Umar ini merupakan keturunan Puyang Awak yang dikenal sangat gigih dalam menegakan dan mengembalikan kemurnian ajaran Islam yang saat itu mulai terkikis dikarnakan kedatangan Serikat Islam Merah yang dibawa oleh Tan Malaka sekitar tahun 1835. Salah satu usaha beliau adalah membangun kembali masjid yang dibangun oleh Puyang Awak dan dibumi hanguskan oleh Belanda yang melakukan agresi Militer ke Desa Paradipe saat itu. Pembangunan ini beliau lakukan pada tahun 1925. Meski pada akhirnya, Masjid berukuran 79 x 81 m itu kembali dibumi hanguskan oleh Jepang pada September 1945. Namun, hal itu tak menyurutkan semangat para generasi Puyang Awak untuk kembali memiliki sebuah masjid. Hal ini terbukti dengan dibangun nya lagi masjid tersebut oleh H. Umar kembali pada tanggal 1 Januari 1950, tak beberapa setelah kemerdekaan Indonesia  dan penyerahan kedaulatan 27 Desember 1945.Namun, lagi-lagi masjid ini pun kembali ambruk pada Tahun 1975 dikarnakan kondisi konstruksi bangunan yang tidak terlalu kokoh. Dan pada Tahun 1983, Masjid tertua inipun kembali dibangun serta di pugar secara berkala hingga kini. Masjid bersejarah ini masih dapat kita lihat sampai saat ini dengan kondisi bangunan yang lebih kokoh, namun tetap mempertahankan bentuk aslinya yang tak berdinding dan diberi nama Masjid Haji Umar dan menjadi satu-satunya masjid yang ada di Desa Paradipe hingga kini. Hal ini dilakukan untuk mengenang usaha keras Puyang Awak  serta generasi penerus beliau sebagai pendiri pertama masjid tersebut.

C. Fase-fase Perkembangan Agama Islama di Desa Paradipe dan Sekitarnya
Sejarah panjang yang dilalui para ulama dalam menyiarkan agama Islam di Tanah Besemah ini mengalami fase pasang surut serta melalui beberapa rintangan yang tidak sedikit. Selain dari kultur dan budaya masyarakat yang pada awalnya amat jauh dari nilai-nilai kebaikan, berbagai peristiwa penting yang terjadi pada masa pengenalan dan penyebaran Islam di Desa Paradipe itu pun turut mempengaruhi perkembangan dakwah yang dilakukan oleh Puyang Awak sebagai pembawa ajaran Islam pertama kali di Tanah Besemah. Salah satu peristiwa penting tersebut adalah penjajahan dan ekplorasi yang dilakukan oleh bangsa-bangsa Eropa yaitu Belanda, Portugis serta Inggris terhadap negara Indonesia termasuk Tanah Besemah yang saat itu baru mulai mengenal Islam sebagai agama. Penjajahan ini ternyata juga membawa dampak yang sangat signifikan terhadap perkembangan Islam disana. Mengenai fase-fase tersebut, penulis menguraikannya dalam beberapa periode atau masa, yaitu:

a) Sebelum Masa Penjajahan (awal abad ke 15 atau 16 M hingga 17 M)
Pada awalnya Islam mulai dikenal di Indonesia sejak kedatangan orang-orang Muslim dari India, Arab, Persia, bahkan Cina melalui jalur perdagangan sejak abad ke-13 Masehi. Oleh karena itu, jalur perdagangan merupakan pola penting dalam penyebaran Islam di Indonesia. Para pedagang yang datang ini slanjutnya ada yang tinggal, baik untuk sementara maupun menetap. Bahkan diantara mereka ada yang akhirnya menikah dengan orang Pribumi serta menjadi bagian yang erat kaitannya dengan prosese Islamisasi. Mereka membentuk keluarga yang menjadi inti masyarakat, yang juga membentuk inti keluarga yang menjadi keluarga muslim. Kumpulan dan kekerabatan inilah yang akhirnya membuat perkampungan baru yang beragama Islam. Selain para pedagang, sebetulnya Islam juga didakwahkan oleh para ulama yang memang berniat  datang dan mengajarkan ajaran tauhid. Tidak saja para ulama dan para pedagang yang datang ke indonesia, tapi orang-orang Indonesia sendiri banyak pula yang hendak mendalami Islam dan datang langsung ke sumbernya.
Islamisasi di Indonesia melalui berbagai jalur, baik dari jalur perdagangan maupun dari perkawinan. Dan masuknya Islam di Indonesia terjadi sebelum orang-orang Barat mencari rempah-rempah di Indonesia sekitar abad ke-13 M, dimana masyarakat muslim sudah berada di Samudra Pasai, Perlak dan Palembang di Sumatra. Sampai berdirinya kerajaan-kerajaan Islam itu, perkembangan Islam di Indonesia dapat dibagi menjadi 3 fase, dari singgahnya pedagang-pedagang Islam di pelabuhan-pelabuhan Nusantara, adanya komunitas Islam dari beberapa daerah kepulauan Indonesia, sampai berdirinya kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia.
Sebelum datangnya bangsa-bangsa Barat kondisi dan situasi politik kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia berbeda, ada yang mengalami perluasan daerah kekuasaan seperti Kerajaan Sriwijaya pada abad ke-7 sampai ke-10 M., dan ada pula yang kekuasaannya mengalami kegoncangan, seperti Kerajaaan Majapahit. Situasi itu dapat berlangsung lama sampai abad ke-15. Di samping itu juga setelah datangnya Belanda ke Indonesia sekitar abad ke-15, situasi dan kondisi kerajaan-kerajaannya juga berbeda, bukan hanya berkenaan dengan kemajuan politik tetapi juga proses Islamisasi.[footnoteRef:61] [61:  http://amrikhan.worpress.com/2012/10/24. Situasi Sosial Politik Kerajaan-Kerajaan Islam Di Indonesia Masa Penjajahan Belanda. Diakses tanggal 14 September 2014] 

Meski demikian, kedatangan Islam tersebut tidak lantas membuat masyarakat yang telah mengenal animisme, dinamisme serta ajaran Hindu atau Buddha lebih dulu, meninggalkan adat istiadat mereka tersebut secara langsung. Bahkan para pembawa Islam tersebut pun menggunakan kepercayaan  yang sudah ada untuk menyebarkan Islam agar mudah diterima oleh masyarakat. Kuatnya kepercayaan masyarakat terhadap kepercayaan lama memang hampir selalu menjadi kendala utama penyebaran agama Islam di tanah air. Begitu juga dengan perkembangan awal Islam di Desa Paradipe ini.
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa ada pendapat yang mengatakan, Islam mulai masuk ke Tanah Besemah tepatnya di desa Paradipe sekitar abad 15 atau setidak-tidaknya sekitar awal abad 16, jauh sebelum bangsa – bangsa Eropa mulai menjajah Indonesia termasuk tanah Besemah. Meski demikian, perkembangan Islam pada zaman itu belum terlalu menggembirakan. Hal ini dikarnakan teguhnya keyakinan masyarakat Besemah waktu itu terhadap Roh nenek moyang atau Puyang mereka yang telah meninggal. Ditambah lagi dengan, bobroknya akhlaq dan prilaku mereka yang terkenal keji dan sangat zalim. Hingga ada yang berpendapat bahwa Islam baru masuk Besemah pada awal abad ke-20, yakni setelah masuknya Serikat Islam (SI) pada tahun 1914 melalui Kepahiang (Hasan Azhari Pagediwe, 2006). Pendapat ini didasari kenyataan bahwa masyarakat Besemah sampai awal abad ke- 20 itu masih ada yang memakan makanan yang tidak lazim dimakan oleh orang muslim, seperti, memakan ulat auw (sejenis ulat yang hidup dirumpun bambu yang sudah mati) bahkan ada yang masih memakan daging binatang yang sudah mati tapi belum membusuk ( bangkai/ buntang).
Alasan lain bahwa ketika masuknya Serikat Islam di Besemah, banyak orang Besemah dikawinkan ulang secara Islami. Peristiwa mulai melaksanakan syariat Islam ini diilustrasikan oleh M. Shoim K (1995:136) dalam “Adat Nunggu, Se’riat Datang/ Juray Puyang Njalankanye/ Adat Menjadi Pengikat Di Balay Adat/ Hukum Adat Dimantapkan Oleh Seri’at”, yang maksudnya adalah“ Adat yang sudah lebih dulu ada, dipadukan dengan syariat Islam yang diterima kemudian”.[footnoteRef:62] [62:  A. Bastari Suan, DKK.  Atung Bungsu Asal Usul Jagat Besemah. (Pagaralam:Pesake. 2007), hal. 64.] 

Pendapat Islam baru masuk ke Besemah pada awal abad ke- 20 ini pun, mungkin juga didasari kenyataan bahwa pelaksanaan syariat Islam  memang sampai sekarang pun, secara jujur kita akui, meski hampir seluruhnya telah menjadi pemeluk Islam, namun, masih ada muslim Besemah yang belum dapat dikatakan sebagai pengamal syariat Islam yang sempurna. Ketika Puyang Awak melakukan syiar Islam, masyarakat Besemah waktu itu masih sangat kuat dan kental menerapakan tatanan adat asli. Baru pada masa Ratu Singe Bekurung (abad ke-17) diadakan penyesuaian antara adat Besemah dengan hukum Islam.
Pendapat lain juga dikemukan oleh M. Chon bin Medjais, seorang tokoh dari Dusun Pelajaran. Beliau mengatakan pernah membaca Kaghas yang dibawa Puyang Belulus. Hingga saat ini Kaghas tersebut masih bisa dilihat di Dusun Jemaring. Sebagian Kaghas tersebut adalah kutipan Surat Al-Imran dalam Al-qur’an. Kaghas ini diperkirakan berasal dari awal abad ke- 17 atau awal abad ke-18. Hal ini semakin menunjukan bahwa agama Islam sudah masuk ke Besemah pada masa itu.
Bukti lain, Islam sudah masuk Besemah sebelum abad ke-20 adalah terdapatnya tradisi sastra lisan Besemah, seperti ucap (mantra untuk menaklukan) dan jampi (mantra nuntuk pengobatan). Di dalam Ucap dan Jampi tersebut sering didapatkan kata-kata yang diyakini bersumber dari Bahasa Arab yang ditemukan dalam ajaran Islam, meskipun kadang-kadang pengucapan yang sudah berbeda dengan aslinya (disesuaikn dengan lafal Bahasa Besemah). Contohnya, Ucap Nawari Bise Ulagh (Mantra Penawar Bisa Ular) berikut:
 “ Hut Sang Ular/ Hut Sang Ular/ Baliklah Kamu Ke Bare Punjinan Kamu/ Jikalu Kamu Tiade Balek Bare Punjinan Kamu / Kamu Dipancung Rasulullah/ Bukane Aku Nawari Bise Kamu/ Rasulullah Menawari Bise Kamu/ Senebi Sebeniun/Kir/Kir”
Ucap ini dan Ucap- Ucap sejenis diyakini berasal dari abad ke -18 atau ke- 19 atau sejak  sebelum Besemah dijajah Belanda. Selain itu, dalam tradisi lainnya di Besemah, terdapat upacara ritual adat yang disebut Nyeram. Dalam upacara ini, yang diperkirakan sudah ada jauh sebelum abad ke-20, bertindak sebagai pimpinan upacara adalah Juray-Tuwe dengan medianya yang disebut Mesigit (menara setinggi dinding rumah, yang tidak berdinding, tetapi beratap). Dalam ritual Nyeram ini, ucapan Juray Tuwe sebagai pemimpin upacara adalah Seramekalaikum”. Demikian pula dalam kawin Sardudun yang bermula dari prosesi perkawinan antara Atung Bungsu dengan Puteri Kenantan Buwih, awal ucapan kawin itu adalah:
 “Seramekalaikum Langit, Seramakalaikum Bumi… Sigat Langit Aram Tematam Aruskan Tuwan (A)Kan Dameku, Sigat Bumi Aram-Tematam Arus Melikat (A)Kan Dameku”. [footnoteRef:63] [63:  A. Bastari Suan, DKK. Atung Bungsu Asal Usul Jagat Besemah. (Pagaralam:Pesake. 2007), hal. 69.] 


Bukan tidak mungkin kata “seram” dan “seramekalaikum” berasal dari kata “Salam” dan “Assalamu’alaikum”. Bukan tidak mungkin pula kata “Mesigit” bermakna sama dengan “Masjid”, atau kata “Melikat”, yang bisa jadi berasal dari “Malaikat” utusan Allah dalam konsep Islam. Jadi, jika benar, Atung Bungsu dikawinkan belum menurut syariat Islam, namum diperkirakan puyang ini telah kontak dengan Islam. Berdasarkan alasan ini, dapat dikatakan bahwa pada akhir Majapahit mempengaruhi Islam di Besemah sudah masuk, meskipun belum menjadi anutan secara umum dan utuh.
Dari beberapa penjelasan dan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa agama Islam sebenarnya telah dikenal oleh Masyarakat Besemah sebelum penjajahan terjadi. Namun belum sepenuhnya diamalkan oleh masyarakat di karnakan kultur budaya yang cukup kuat melekat dalam kehidupan mereka. Namun, setelah terjadi penjajahan, perkembangan Islam di tanah Besemah justru semakin kuat. Hal ini tidak terlepas dari usaha keras Syech Baharuddin atau Puyang Awak. 
Untuk menyiasati keadaan masyarakat Besemah yang sama sekali belum mengenal Islam. Sebagaimana para ulama dan penyiar agama Islam di derah lain, Puyang Awak pun mengenalkan Islam melalui cara-cara yang halus dan lebih menekankan pada hal-hal yang bersifat hakikat, bukan syariat.[footnoteRef:64] [64:  Wawancara dengan Bujang Karnowi, Pemuka Agama,  tanggal 15 Januari 2014] 

Puyang awak tidak langsung mengenalkan ilmu fiqih, misalnya. Tapi beliau memulai dakwah dengan pembenaran atau perubahan akhlaq dan tingkah laku masyarakat dalam keseharian. Seperti larangan berjudi, membunuh ataupun merampas harta orang lain, itu pun beliau lakukan dengan sangat hati-hati, memgingat kultur masyarakat Besemah yang cenderung keras dan sedikit kasar.
Tingkah laku dan sikap beliau pun menjadi salah satu suri tauladan yang akhirnya mampu mengubah kebiasaan buruk masyarakat Besemah menjadi lebih beradad. Dalam pembangunan sarana peribadatan atau masjid pun beliau tidak membangunnya dengan meniru arsitektur Arab pada umumnya, hal ini dapat dilihat pada masjid yang beliau bangun pun ternyata berbentuk seperti bangunan yang dipakai masyarakat Besemah dalam upacara adat “Nyeram” mereka. Yaitu bangunan “Mesigit”, yang merupakan bangunan yang mempunyai atap, tiang dan lantai tapi tak berdinding. Masyarakat Desa Paradipe menyebut Masjid ini Masjid Puyang Awak dan menjadi Masjid tertua di Sumatera Selatan.[footnoteRef:65] [65:  Ibid] 

Seiring dengan berjalannya waktu, dakwah yang dilakukan Puyang Awak semakin meluas dan sedikit demi sedikit mampu merubah tatanan masyarakat Besemah menjadi lebih terarah. Hingga daerah-daerah sekitar pun mulai terkena dampak positif dari dakwah tersebut.

b) Pada masa penjajahan dan sesudahnya (awal tahun 1821- 1867 hingga saat ini)
Pada awalnya orang-orang Belanda datang ke Indonesia hanya untuk menjalin hubungan dagang, karena Indonesia kaya akan rempah-rempah. Akan tetapi, mereka kemudian ingin memonopoli perdagangan dan menguasai bangsa Indonesia. Di Indonesia, Belanda menghadapi kenyataan bahwa mayoritas penduduk yang dijajahnya adalah beragama Islam. Sebelum kedatangan Snouck  Hurgronye, politik pemerintahan Belanda terhadap Islam didasarkan pada perasaan takut dan sikap tidak mau mencampuri. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan mereka secara tepat mengenai agama Islam. Pada umumnya, mereka takut kepada ungkapan-ungkapan apa yang disebut dengan fanatisme Islam sehingga mereka berusaha menekan dan mencegah dengan cara menjauhkan diri dari urusan-urusan mengenai Islam.
Setelah kedatangan Snouck Hurgronye yang diberi tugas menjadi penasehat urusan pribumi, pemerintah Hindia Belanda lebih berani membuat  kebijaksanaan mengenai masalah Islam di Indonesia karna Snouck mempunyai pengalaman penelitian lapangan. Snouck Hurgronje, seorang yang sangat ahli tentang Islam. Snouck sendiri membuat sebuah teori yang disebut dengan “Islam Politiek” dengan dalih “Asosiasi”. Snouck Hurgronye bukan saja bertindak sebagai seorang ilmuwan, tetapi juga seseorang yang mengabdikan ilmunya untuk kepentingan politik kolonialisme Belanda di Indonesia. Salah satu pengabdiannya yang terpenting adalah membebaskan orang Indonesia dari Islam.[footnoteRef:66] [66:  http://amrikhan.worpress.com/2012/10/24. Situasi Sosial Politik Kerajaan-Kerajaan Islam Di Indonesia Masa Penjajahan Belanda. Diakses tanggal 14 September 2014.] 

Asosiasi lebih memperlihatkan corak kolonial. Ia mengandung maksud bagaimana mengikat negeri jajahan dengan negeri penjajah. Dalam hubungan ini kebudayaan dianggap sebagai sarana yang sangat efektif, manfaat kebudayaan negeri penjajah akan terbuka untuk dipergunakan oleh negeri yang dijajah tanpa mengabaikan kebudayaan negeri yang dijajah ini.  Ia mengemukakan pendapatnya yang dikenal dengan politik Islam, yakni menyangkut kebijaksaan mengenai islam di Indonesia. Dengan menggunakan politik Islam tersebut, Snouck membagi masalah Islam dalam tiga kategori, yaitu:[footnoteRef:67] [67:  Ibid] 

a. Bidang murni agama atau ibadah pemerintahan. Kolonial memberikan kebebasan kepada umat Islam untuk melaksanakan ajaran agama Islam asalkan tidak mengganggu kekuasaan pemerintah Belanda.
b. Bidang Sosial kemasyarakatan. Pemerintah Belanda memanfaatkan adat kebiasaan yang berlaku pada masyarakat, pada waktu itu dicetuskannya sebuah teori untuk membatasi hukum Islam, yakni Teori Reseptie yang maksudnya hukum Islam tidak boleh dilaksanakan apabila bertentangan dengan adat kebiasaan.
c. Dalam bidang politik, pemerintahan melarang keras orang Islam membahas hukum Islam, baik dari Al-qur’an maupun sunnah yang  menerangkan tentang politik kenegaraan atau ketatanegaraan.[footnoteRef:68] [68:  http://amrikhan.worpress.com/2012/10/24. Situasi Sosial Politik Kerajaan-Kerajaan Islam Di Indonesia Masa Penjajahan Belanda. Diakses tanggal 14 September 2014.] 

Selain dengan melakukan misi penjajahan dengan kekerasan kontak fisik,  pemerintah Belanda kemudian membuat dan mengatur strategi baru dalam usahanya menaklukkan rakyat Indonesia.  Konsep De Islamisasi Belanda pada awal abad ke XX M, antara lain dilakukan dan disebarkan dalam bentuk dan berbagai cara antara lain sebagai berikut:
1. Menghancurkan Al-Qur’an dan melenyapkannya agar terjadi pendangkalan aqidah dikalangan umat Islam Indonesia.
2. Menghancurkan persatuan dan kesatuan kaum muslimin serta memecah belah mereka dengan mengadu domba. Terutama antara ulama dengna pemanngku adat, sehingga mereka tidak bersatu lagi dan tidak ada kekuatan untuk melawan Belanda.
3. Menghancurkan akhlaq dan akal pikiran kaum muslimin dengan jalan merusak kaum wanitanya, menyebarkan kebejatan seksual, minum-minuman keras dan mendorong pengumbaran hawa nafsu yang menyebabkan rusaknya hubungan dan kewajiban untuk mengingat Allah. [footnoteRef:69] [69:  Ibid] 

Kebijakan politik Islam ini jelas merugikan bagi masyarakat yang saat itu sudah mengenal dan memeluk Islam. Hingga akhirnya beberapa wilayah di Nusantara mulai mengadakan perlawan, baik secara terang-terangan maupun gerilya. Geliat perlawanan ini juga merambat ke di pelosok-pelosok daerah yang tersebar di seluruh Nusantara termasuk Kota Pagaralam yang saat itu juga telah mengenal Islam dari seorang tokoh ternama yaitu Syech Nur Qodim Al- Baharuddin atau Puyang Awak. 
Operasi-operasi militer yang dilakukan oleh Belanda untuk menaklukan tanah Besemah sendiri berlangsung sangat lama, yaitu sejak tahun 1821 hingga 1867. Menurut Johan Hanafiah, budayawan Sumatera Selatan dalam Sekapur Sirih buku “Sumatera Selatan Melawan Penjajah Abad 19”, menyebutkan bahwa perlawanan orang Besemah dan sekitarnya ini adalah perlawanan terpanjang dalam sejarah perjuangan di Sumatera Selatan dan berlangsung hampir 50 tahun lamanya. Johan Hanafiah juga mengatakan bahwa pada awalnya orang-orang luas, khususnya orang Eropa, tidak mengenali siapa sebenarnya orang-orang Besemah itu. Orang inggris, seperti Thomas Stamford Rafless yang menjadi pahlawan Inggris melawan Belanda di Jawa (1811) dan akhirnya mendapat kedudukan  di Bengkulu dengan pangkat tinggi (1817-1824) menyebut Masyarakat ini dengan Passumah. Dalam The British History In West Sumatera yang ditulis oleh John Bastin, disebutkan bahwa  bandit-bandit yang tidak tahu hukum (lawless) dan gagah berani dari tanah Passumah pernah menyerang Distrik Manna  pada tahun 1797. Disebutkan pula bahwa pada 1818, Inggris mengalami dua malapetaka sekaligus yakni di perang dengan orang-orang passumah dan kematian-kematian akibat penyakit cacar.[footnoteRef:70] [70:  Pebiyansyah.2003. Sejarah Perkembangan Islam di Kec. Tanjung Sakti Kab. Lahat (Skripsi), Fakultas Adab IAIN Raden Fatah Palembang, tidak diterbitkan.] 

Penjajahan Belanda terhadap Bangsa Indonesia mendapat perlawanan sengit dari Rakyat dan Bangsa Indonesia pada umumnya. Mereka mengadakan perlawanan terhadap penjajah Belanda karena Bangsa Indonesia merasa dijajah dan diperlakukan semena-mena oleh Belanda. Perlawanan tersebut tidak hanya bermotif politik kebangsaan, melainkan juga karena motif agama. Penjajah Belanda di samping ingin menguasai Indonesia, juga menyebarkan agama mereka, yaitu Kristenisasi terhadap penduduk pribumi. Akibatnya rakyat dan Bangsa Indonesia dihampir semua wilayah mengadakan perlawanan terhadap penjajahan Belanda, termasuk oleh rakyat Besemah.
Semangat yang dimiliki oleh orang-orang Besemah untuk memerdekakan tanah mereka ini sangat didukung oleh Puyang Awak yang saat itu menjadi seorang panutan bagi masyarakat dalam bidang agama. Penjajahan yang dilakukan oleh Belanda itu juga yang memacu Puyang Awak untuk memprakarsai sebuah Mudzakarah atau Musyawarah Akbar para ulama se- Rumpun Melayu pada tahun 1650 M (1072 H).[footnoteRef:71] [71:  http://al-ulama.blogspot.com//2011/01/Sejarah Besemah.html. Mudzakarah ulama Melayu abad ke-17. Diakses  15 Agustus 2014.
] 

Menurut buku “Jagat Besemah Libagh Semende Panjang” terbitan Pustaka  Dzumirah, karya Abdurrauf, dinyatakan bahwa pada abad ke 14-17 Masehi, kaum Imperialis dan Kapitalis Eropa, yaitu Portugis, Inggris dan Belanda telah merompak lautan dan merampok daratan yang diistilahkan dalam bahasa Melayu, yaitu Mengayau. Mereka dengan taktik devide at impera berusaha memecah belah penduduk di rumpun Melayu yang berpusat di Pulau Jawa dan Semenanjung Melaka.
Maka para Waliullah yang ada didaerah tersebut dengan dipelopori oleh Syech Nurqodim Al- Baharuddin atau Puyang Awak pada tahun 1650 M/1072 H menggelar musyawarah yang berpusat di Perdipe (Paradipe), Pagaralam.  Ada sekitar 50 orang ulama yang hadir, mereka berasal dari wilayah Rumpun Melayu yang meliputi Pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Semenanjung Malaka, Fak-fak Papua, Ternate, dan Kepulauan Mindanau. Ada beberapa hasil dari Musyawarah ini, diantaranya:
1. Guna menyusun kekuatan bagi persiapan perang bulan sabit merah untuk menumpas ekspansi perang salib di Asia tenggara. 
2. Memunculkan perluasan dakwah Islam yang berakibat terkikisnya faham Animisme dan Dinamisme serta budaya Jahiliyah di masyarakat.
3. Munculnya kader-kader mujahid yang mengadakan perlawanan terhadap Eropa.
4. Terjadinya perluasan wilayah Islam yang ditandai dengan munculnya kesultanan yang baru dan saling bekerjasama dengan baik. 
Dari mudzakarah ini juga lah muncul istilah Belanda sebagai sebutan bagi bangsa Netherland, yang menjadi penjajah saat itu. Adapun makna kata Belanda itu berasal dari kata Belahnde ( belah = Memecah. Nde= keluarga). Hal ini dimaksudkan bahwa bangsa Netherland yang datang itu adalah Bangsa yang memecah belah keluarga-keluarga yang ada di Nusantara. Istilah ini akhirnya menyebar dan dikenal oleh semua orang, dan membuktikan bahwa mudzkarah Ulama melayu pada tahun 1650 M itu telah menjadi Konsesus Nasional.[footnoteRef:72] [72:  http://al-ulama.blogspot.com//2011/01/Sejarah Besemah.html. Mudzakarah ulama Melayu abad ke-17. Diakses  15 Agustus 2014.] 

Sementara disekitar tempat terjadinya mudzakarah ini, dinamai Semende, yang bermakna satu keluarga, ( Seme= same, nde= keluarga), yang merupakan lawan dari kata Belanda.[footnoteRef:73] [73:  Ibid] 

 Selain menjadi simbol dan wujud perlawanan terhadap penjajahan, musyawarah ini juga menjadi tonggak awal yang membuat masyarakat luas semakin mengenal dan mengetahui keberadaan dan kegiatan dakwah yang mulai tersebar. Bahwa di Batang Hari Sembilan telah ada seorang aulia bernama Syaikh NurQodim Al-Baharuddin yang telah berhasil membawa Islam ke tanah Besemah yang dahulunya terkenal sebagai tempat dimana masyarakatnya hidup tanpa aturan dan hukum serta dianggap lalim dan keji. Hingga banyaklah penghulu agama/ pemuka agama dari berbagai daerah berdatangan memenuhi ajakan Puyang awak untuk bermukim di daerah tempat beliau berdakwah, karna itulah daerah yang awalnya bernama Talang Tumuhan Tujuh tersebut akhirnya diresmikanlah oleh Puyang Ratu Agung Empuh Dade Abang menjadi dusun Paradipe atau Para Dipo yang artinya Para Penghulu Agama, tetapi dalam perkembangannya nama desa atau dusun ini dapat dikenal dengan beberapa nama, yaitu Peraudipe, Perahu Dipo atau Perdipe, hingga sekarang dusun ini juga dikenal dengan nama Dusun Tue.[footnoteRef:74] [74:  http://al-ulama.blogspot.com//2011/01/Sejarah Besemah.html. Mudzakarah ulama Melayu abad ke-17. Diakses  15 Agustus 2014.] 

Mengenai hasil keputusan yang di dapat, antara lain adalah munculnya rumusan kesepakatan ulama mengenai tahapan waktu kaderisasi ummat dan masa tegaknya daulah Islam di Rumpun Melayu. Rumusan ini menggunakan bahasa melayu setempat yang tercatat sampai saat ini dan mengandung pesan yang amat kuat, yaitu ”Tujuh Ganti Sembilan Gilir”. Terjemahnya adalah tujuh generasi dan sembilan masa pergiliran Kesultanan”. Satu generasi adalah sekitar 40 tahun sehingga makna tujuh ganti adalah 280 tahun masa pengkaderan atau persiapan ummat ummat Islam untuk bangkit dan mengusir penjajah dari Eropa. Terbukti sekitar 300 tahun kemudian dari tahun 1650 penjajah belanda angkat kaki dari negeri ini. Kemudian Kesultanan Mataram sebagai pusat komunikasi dari kesultanan lain di rumpun Melayu diberi batas amanah sampai ke-9 kepemimpinan untuk selanjutnya menegakkan Syariat Islam secara total.[footnoteRef:75] [75:  Ibid] 

Setelah semakin luasnya daerah dakwah serta semakin banyaknya para penghulu agama yang berdatangan, maka Puyang Awak pun membuka wilayah, antara lain:
1. Pembukaan dusun dan wilayah Pertanian Pagaruyung yang dipimpin oleh Puyang Ahmad Pendekar Raje Adat Pagaruyung dari tanah Minangkabau.
2. Pembaharuan dusun serta pemekaran wilayah Penghapau yang dipimpin oleh Puyang Prikse Alam, dan Puyang Agung Nyawe beserta Puyang Tuan Kuase Raje Ulieh dari negeri Cina yang aslinya bernam Ong Tun Tie
3. Pembukaan dusun dengan pemukiman di Desa Muara Tenang oleh Putra Sunan Bonang dari jawa. Di Tanjung Iman oleh Puyang Same Wali, di Padang Ratu oleh Puyang  Nakanadin, di Tanjung Raye oleh Puyang Regan Bumi dan Tuan Guru Sakti Gumai serta di Tanjung Laut oleh Puyang Tuan kacik berpusat di Dusun Paradipe.
4. Pemekaran dan pembukaan wilayah marga Semende Ulu Nasal dan Marga Semende Pajar Bulan Segirin Bengkulu
5. Pemekaran  pembukaan wilayah Marga Semende, Muare Saung dan Marga Pulau  Beringin (OKU)
6. Pembukaan dusun dan wilayah pertanian di Lampung yakni marga Semende Waitenang, Marga Semende Waiputih, Marga Semende Kasui, Marga Semende Peghung dan Marga Semende Ulak Rengas (Raje Mang Kute) Muchtar Alam.[footnoteRef:76] [76:  http://al-ulama.blogspot.com//2011/01/Sejarah Besemah.html. Mudzakarah ulama Melayu abad ke-19. Diakses  15 Agustus 2014.] 

	Dari perluasan daerah inilah disebut wilayah “Jagat Besemah Libagh Semende Panjang”, yang menjadi negara demokrasi pertama di Nusantara rentang tahun 1479-1850. Setelah beliau “mangkat”, maka tampuk kepemimpianan di Jagat Besemah tersebut dilanjutkan oleh generasi-generasi keturunan beliau. Adapun silsilah dari Puyang Awak adalah sebagai berikut:
1. Puyang Awak atau Syech Baharuddin
2. Puyang Tuan Mude
3. Puyang Tuan Haji Pertame
4. Puyang Tuan Haji Kedue
5. Puyang Tuan Jenggot
6. Puyang Tuan Masbah
7. Puyang Tuan Lebih Penghulu
8. Puyang Tuan Masagus
9. Puyang Tuan Haji Umar
10. Bapak Yacob Umar
11. Bapak Bujang Karnowi[footnoteRef:77] [77:  Wawancara dengan  Bujang Karnowi, Pemuka Agama, tanggal 24 Januari 2014.] 

Diantara generasi atau keturunan Puyang Awak tersebut, Puyang Tuan Haji Umar atau generasi kesembilan-lah yang terlibat langsung dengan peperangan langsung melawan Belanda. Beliau juga yang menjadi saksi dari kehancuran ‘negara demokrasi’ yang telah dibangun oleh Puyang Awak selama berpuluh-puluh tahun. Kehancuran ini terjadi karna peperangan melawan Belanda selama 17 tahun yaitu tahun 1883-1850, bahkan Masjid didesa ini pun  dibumi hanguskan oleh Belanda yang melakukan agresi Militer saat itu.[footnoteRef:78] [78:  Ibid] 

	Dan kini, setelah berabad-abad kemudian, jasa dan usaha Puyang Awak beserta generasi penerus beliau dalam menyebarkan Islam pun membuahkan hasil yang cukup menggembirkan. Karna saat ini, hampir 99% masyarakat Besemah yang awalnya tidak mengenal Islam pun, telah memeluk agama Islam dan melaksanakan syariatnya dengan taat. Meski belum bisa dikatakan sempurna, namun setidaknya geliat keislaman sudah sangat kental dirasa di daerah ini, khususnya di Desa Paradipe sendiri.
D. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Islam di Desa Paradipe Dan Sekitarnya
Penyebaran dan perkembangan agama Islam di Desa Paradipe memang memakan waktu yang panjang dan proses yang rumit. Kuat dan kentalnya kultur masyarakat Besemah dikala itu menjadi kendala utama. Ditambah lagi dengan pola kehidupan yang lebih Jahiliah dari Kaum Quraisy di Jazirah Arab pun membuat penyebaran dan perkembangan Islam sedikit tersendat- sendat. Namun, seiring dengan berjalannya waktu serta kegigihan Puyang Awak serta para ulama-ulama yang lain, akhirnya Islam pun dapat berkembang di Desa Paradipe hingga ke seluruh pelosok Tanah Besemah. 
Selain dari hal diatas, ada juga beberapa hal yang menjadi faktor pendukung keberhasilan penyebaran Islam di Desa Paradipe, antara lain:
1. Sifat serta pembawaan Syech Nurqodim Al Baharuddin atau Puyang Awak yang kharismatik, sehingga membuat masyarakat yang dahulunya enggan belajar Islam justru tertarik dan jatuh hati dengan pembawaan beliau.
2.  Cara dakwah beliau yang tidak terlalu keras serta mampu menyesuaikan dengan kultur budaya Besemah pun menjadi salah satu faktor penting dalam penyebaran Islam, sehingga masyarakat Besemah tidak terlalu merasa mempelajari “aliran” baru. Bahkan beliau juga tidak mempergunakan bahasa atau istilah yang terlalu rumit dalam dakwahnya
3. Selain mengenai Tauhid atau Ke-esa-an Allah SWT, beliau juga lebih fokus kepada pembaharuan akhlaq atau tatacara kehidupan masyarakat Besemah yang saat itu benar- benar bobrok dan rusak. Hingga akhirnya beliau mampu membuat masyarakat yang kekejamannya sampai dikenal keluar negeri pun, menjadi lebih baik dan lebih manusiawi.
4. Pengaruh beliau yang cukup besar terhadap ulama – ulama lain yang ada diluar Tanah Besemah juga menjadi tolak ukur bagi ketaatan masyarakat saat itu. Apalagi setelah beliau mampu mengundang hampir 50 orang ulama besar untuk bermusyawarah di Desa Paradipe dan menghasilkan sebuah efek yang sangat luar biasa bagi perkembangan Islam di Tanah Besemah, khususnya, serta di Indonesia, pada umumnya.
Setiap ulama yang shohih dapat dikenali langkah-langkahnya yang senantiasa menyesuaikan dengan panduan Al-qur’an dan Sunnahh. Demikian pula dengan dengan gerakan yang dibangun oleh Syaikh Nurqodim Al- Baharuddin. Dengan segala keterbatasannya selaku manusia biasa serta dengan semangatnya selaku hamba Allah SWT yang diberi amanah keulamaan, beliau telah berupaya membangun tatanan kehidupan masyarakat madani yang dicontohkan Rasulullah SAW.  Inilah latar belakang mudzkarah dan kepindahan beliau tersebut, yaitu ingin mewujudkan masyakarat yang diatur oleh Syariat Dinullah dengan panduan dari Rasulnya. Beliau tidak bermaksud membangun  kekuasaan dengan sistem kerajaan, namun masyarakat madani yang tunduk pada kepemimpinan Allah dan Rasulnya dengan ‘ulama sebagai Ulil Amrinya. Kemudian dengan melihat situasi dan kondisi perkembangan Islam di Eropa, Afrika, Asia hingga seluruh wilayah Nusantara memberikan peluang besar kepada para ‘ulama untuk menyebarkan Islam ke seluruh dunia, sehingga memberikan corak tersendiri dalam kehidupan bermasyarakat. Terciptanya kestabilan dan perbaikan sistem kehidupan yang meliputi aspek sosial, budaya, ekonomi pemerintahan, dan keamanan. Merupakan salah satu efek positif penyebaran Islam melalui Dakwah dan Jihad.[footnoteRef:79] [79:  http://al-ulama.blogspot.com//2011/01/Sejarah Besemah.html. Mudzakarah ulama Melayu abad ke-19. Diakses  15 Agustus 2014.] 

Hingga sampai abad ke-21 inipun hasil dari jerih payah dan kegigihan Puyang Awak dalam memperkenalkan Islam pun dapat dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat di Tanah Besemah. Karna kini hampir 99% masyarakat Besemah telah beragama Islam dan menjalankanya dengan taat.
E. Inti Ajaran Puyang Awak Dalam Menyebarkan Islam Di Desa Paradipe
Sebelum Islam datang, masyarakat di Indonesia sudah mempunyai agama seperti Hindu, Budha, dan kepercayaan lokal lain. Di setiap daerah telah ada agama-agama atau kepercayaan asli, seperti Sunda Wiwitan yang dipeluk oleh masyarakat Sunda di Kanekes, Lebak, Banten; Sunda Wiwitan aliran Madrais, juga dikenal sebagai agama Cigugur (dan ada beberapa penamaan lain) di Cigugur, Kuningan, Jawa Barat; agama Buhun di Jawa Barat; Kejawen di Jawa Tengah dan Jawa Timur; agama Parmalim, agama asli Batak; agama Kaharingan di Kalimantan; kepercayaan Tonaas Walian di Minahasa, Sulawesi Utara; Tolottang di Sulawesi Selatan; Wetu Telu di Lombok; Naurus di Pulau Seram di Provinsi Maluku, dll. dalam Negara Republik Indonesia, agama-agama asli Nusantara tersebut didegradasi sebagai ajaran animisme, penyembah berhala/ batu atau hanya sebagai aliran kepercayaan.[footnoteRef:80] Hal ini tentu saja menjadi kendala utama yang dihadapi para ulama dalam menyebarkan Islam pada masyarakat Indonesia. Maka sebagian para pendakwah Islam tersebut berpendapat bahwa diperlukan trik atau cara khusus yang harus dilakukan agar masyarakat tidak merasa terlalu dipaksa dalam memeluk Islam. Diantara ulama ataupun wali-wali tersebut adalah Sunan Kalijaga serta Sunan Kudus. Kedua orang sunan ini dikenal sebagai dua orang sunan dari para Wali Songo. [80:  Http://rachmatfatahillah.Blogspot.Com/2013/11/ Peradaban dan Agama Masyarakat Indonesia Sebelum Kedatangan Islam (Studi Perbandingan Islam). Diakses 13 september 2014] 

Cara berdakwah kedua Sunan ini sangat unik dan ‘halus’. Dalam dakwah, Sunan Kalijaga punya pola yang sama dengan mentor sekaligus sahabat dekatnya, Sunan Bonang. Paham keagamaannya cenderung “sufistik berbasis salaf” -bukan sufi panteistik (pemujaan semata). Ia juga memilih kesenian dan kebudayaan sebagai sarana untuk berdakwah. Ia sangat toleran pada budaya lokal. Ia berpendapat bahwa masyarakat akan menjauh jika diserang pendiriannya. Maka mereka harus didekati secara bertahap: mengikuti sambil mempengaruhi. Sunan Kalijaga berkeyakinan jika Islam sudah dipahami, dengan sendirinya kebiasaan lama hilang. Maka ajaran Sunan Kalijaga terkesan sinkretis dalam mengenalkan Islam. Ia menggunakan seni ukir, wayang, gamelan, serta seni suara suluk sebagai sarana dakwah. Dialah pencipta Baju Takwa, Perayaan Sekatenan, Grebeg Maulud, Layang Kalimasada, lakon wayang Petruk Jadi Raja. Lanskap pusat kota berupa Kraton, alun-alun dengan dua beringin serta masjid diyakini sebagai karya Sunan Kalijaga. Metode dakwah tersebut sangat efektif. Sebagian besar adipati di Jawa memeluk Islam melalui Sunan Kalijaga. Di antaranya adalah Adipati Padanaran, Kartasura, Kebumen, Banyumas, serta Pajang (sekarang Kotagede – Yogya). Sementara Sunan Kudus banyak berguru pada Sunan Kali Jaga, cara berdakwahnya pun meniru pendekatan Sunan Kalijaga, yaitu sangat toleran pada budaya setempat, penyampaiannya bahkan lebih halus. Sunan Kudus mendekati masyarakat Kudus dengan cara memanfaatkan simbol-simbol Hindu dan Budha. Hal itu terlihat dari arsitektur masjid Kudus. Bentuk menara, gerbang dan pancuran/padasan wudhu yang melambangkan delapan jalan Budha. Sebuah wujud kompromi yang dilakukan Sunan Kudus dalam menyebarkan Islam. Hal ini ternyata cukup membawa pengaruh besar dalam pesatnya perkembangan Islam di Tanah Jawa. Terbukti dengan banyaknya masyarakat yang akhirnya tertarik dan memutuskan untuk masuk Islam.[footnoteRef:81] [81:  http://dongengrakyatcilik.blogspot.com/2011/12/para-wali-songo.html. Diakses tanggal 13 September 2014. ] 

Pun demikian juga metode dakwah yang dilakukan oleh Puyang Awak yang merintis jalan dalam menyebarkan Islam di Tanah Besemah, sebuah wilayah yang sebagian besar masyarakatnya saat itu sangat menjunjung tinggi paham animisme dan dinamisme. Dalam kehidupan bermasyarakat beberapa suku dipedalaman Sumatera Bagian Selatan, Puyang Awak dikenal sebagai penyebar Agama Islam yang sangat kharismatik. Nama beliau menjadi legenda dari generasi ke generasi terutama sikap beliau yang menunjukan rasa peduli dan kasih sayang yang sangat tinggi terhadap semua mahluk ciptaan Allah SWT. Puyang Awak yang memperhatikan kehidupan suku Besemah yang liar, zalim, dan tanpa aturan, justru berpendapat bahwa inilah tempat yang tepat untuk berdakwah dan mengenalkan agama Islam sebagai agama yang penuh kasih sayang dan rahmatan lil ‘alamin serta bersumber dari Al-Qur’an dan Al-Hadits sebagai pegangan utama. Agar beliau mampu meng-agama-kan penduduk yang belum beragama. Metode yang dipergunakan oleh Puyang Awak dalam menyebarkan ajaran Islam yang mendasar tersebut, tidak mempergunakan Bahasa Arab, melainkan beliau rumuskan kedalam bahasa Besemah yang cukup dikenal hingga saat ini yaitu Falsafah Seganti setungguan atau akhlaqul karimah. Dalam bahasa Jerman, falsafah ini disebut Weltanschauung, Filosofische- Groundslang, yaitu sebuah falsafah yang menjunjung tinggi rasa kesatuan yang mendalam didasari prinsip hidup yang sama.[footnoteRef:82] [82:  A. Bastari Suan, DKK. Atung Bungsu Asal Usul Jagat Besemah.( Pagaralam:Pesake.2007),  hal 109] 

 Inti dari falsafah ini adalah membentuk masyarakat Besemah yang pada awalnya zalim dan kejam menjadi lebih manusiawi dan halus budi pekertinya. Jika itu berhasil, maka tentu akan lebih mudah bagi masyakat untuk menerima agama Islam kemudian  menjalankan syariat-syariat lain yang lebih dalam lagi.[footnoteRef:83] [83:  http://ridwanpagaralam.blogspot.com.es/2011/01/Adat Semende Tunggu Tubang.html. Diakses 15 juli 2014.] 

Tata nilai dalam Falsafah Seganti Setungguan ini berisikan kesetiaan terhadap nilai-nilai hidup bersama dan prasetia kehidupan yang mencakup prilaku, larangan, dan nilai-nilai pribadi dalam hidup bermasyarakat. Adapun nilai dalam konsep ini dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Dalam sikap dan prilaku kehidupan bermasyarakat 
Nilai- nilai yang terkandung dalam konsep ajaran bagian ini adalah mengenai hal-hal serta sikap-sikap yang harus dimiliki dan diamalkan oleh orang Besemah dan Semende, sikap-sikap tersebut adalah:
1. Sikap pertama :  Sikap Lughus Tali Belandar Papan Niat Iluk, Tertib Lughus, Rusak Adak, Binase Dekde. ( Lurus Tali Beralas Papan, Niat Baik, Tertib Lurus, Tidak Rusak, Tidak Akan Binasa). Maksud dari sikap ini adalah berbuat harus lurus, niat harus baik, menyukai ketertiban, dan menjunjung tinggi peraturan. Jika sikap ini dimiliki niscaya akan terhindar dari bahaya kebinasaan dan akan membawa kepada kebahagiaan.
2. Sikap  kedua:  Janji Nunggu, Katik Belaruh (Janji Ditunggu-Tunggu, Kata-Kata Mempunyai Akibat). Maksud dari sikap ini adalah setiap janji harus ditepati, waktu harus dihargai, dan harus setia pada ucapan ( janji). Menurut falsafah ini, kata yang telah terucap akan membawa dampak baik positif maupan negatif sehingga pertimbangan sebelum berbicara merupakan keharusan bagi setiap orang.
3. Sikap  ketiga: Utang Mbayar, Piutang Ditagih, Nde Ughang Nde Ughang, Nde Dighi, Nde Dighi. (Setiap Utang Harus Dibayar, Piutang Haruslah Ditagih, Kepunyaan Orang Milik Orang, Kepunyaan Sendiri Milik Sendiri). Maksud dari sikap  ini adalah  jika punya hutang harus dibayar, punya piutang harus di tagih, masyarakat juga harus mampu memisahkan milik sendiri dan  milik orang lain sehingga jelas mengetahui batas-batasannya. Lurus, jujur, serta tidak sekehendak hati pada orang lain merupakan sikap hidup yang harus selalu dijunjung tinggi.
4. Sikap keempat: Pacak Ulak Diulak I, Pacak Ngindar Dihindari, Takut Jangan Belaghi, Melawan Jangan Njagal. (Dapat Sabar Disabarkan, Dapat Menghindar Dihindarkan, Walau Takut Jangan Kabur, Walau Melawan Jangan Mencari Masalah). Maksud dari falsafah ini adalah segala persoalan harus dihadapi dengan kesabaran, dalam berfikir dan berbuat arif bijaksana  dan tidak bertindak buru-buru.
5. Sikap kelima: Berangkekelah Pedang, Siangilah Jalan Kayik. (Simpanlah Senjata, Bersihkan Lah Jalan Kesungai). Maksud dari  falsafah ini adalah hentikanlah segala bentuk permusuhan dan perselisihan,dan jika mampu selesaikanlah itu secara adil dan bijaksana agar tidak merugikan pihak manapun. 
Disamping itu, terdapat juga lima nilai yang dikembangkan menurut falsafah  Seganti Setungguan yang harus dimiliki oleh orang Besemah dalam kehidupan dan pergaulan mereka terhadap masyarakat lain. Kelima prinsip ini dirumuskan oleh Puyang Awak sebagai aturan maupun tata tertib bagi masyarakat Besemah yang pada awalnya cenderung suka merampas dan semena-mena terhadap orang lain. Adapun kelima  prinsip tersebut yaitu:
1. Prinsip Pertama dalam masyarakat Besemah dan Semende adalah Seati, Serupu’an, Sepincang, Seperjalanan. Artinya bersatu hati, bersatu pemikiran, berjalan bersama-sama, dalam kehidupan bermasyarakat ada kebersatuan perasaan dan kesatuan pemikiran, berjalan beriringan untuk menggapai cita-cita bersama dan menegakkan prinsip musyawarah dan mufakat.
2. Prinsip kedua: Sesaran, Sekundang, Seghase Sepenanggungan. Artinya semufakat, saling bahu membahu,dan bertanggung jawab bersama-sama. Dalam kehidupan bermasyarakat segala hal perlu dimusyawarahkan agar tercapai kemufakatan, setelah itu bersama-sama bahu membahu mempertanggung jawabkan hasil keputusan musyawarah yang telah di sepakati.
3. Prinsip ketiga: Luk Uwi Pengarang Rakit, Timbul Tenggelam Same-Same, Ye Kecik Nurut, Ye Besak Peralah, Ye Mude Ngikut, Ye Tue  Ngipat. Artinya seperti rotan pengikat rakit, timbul tenggelam bersama-sama, mereka yang kecil menurut, yang besar bertoleransi, yang muda mengikuti yang tua menyusun. Maksudnya dalam kehidupan bermasyarakat dan berkeluarga ada yang kecil dan ada yang besar, ada yang muda dan ada yang tua, kesemuanya harus menunjukkan peran sesuai kodratnya. Jadilah anak seperti anak, jadilah kakak seperti kakak, jadilah pemuda seperti pemuda dan jadilah orang tua seperti orang tua.
4. Prinsip keempat: Seghepat Luk Sukat Sekachung Luk Tabung. Artinya rata seperti pengukur, runcing seperti runcingan, apabila melihat harus sesuai dengan kenyataannya.[footnoteRef:84] [84:  http://ridwanpagaralam.blogspot.com.es/2011/01/Adat Semende Tunggu  Tubang.html. Diakses 15 juli 2014
 
] 

2. Dalam hal nilai pribadi
Sebagai salah satu aset sumber daya manusia, maka orang Besemah dan Semende  harus memiliki nilai pribadi yang harus dikembangkan menurut falsafah Seganti Setungguan meliputi 5 dasar sebagai acuan masyarakat dalam mencapai masa depan yang lebih baik. Nilai pribadi tersebut haruslah meliputi; Orang Besemah dan Semende harus pintar, setia, berani, penuh perhitungan dan teliti. Yang dirumuskan dalam 5 falsafah berikut:
1. Ndaklah Calak ( Haruslah Pintar). Maksudnya  harus pintar dan mempunyai ilmu pengetahuan, baik di dunia maupun di akhirat.
2. Ndaklah Beganti (Haruslah Setia). Maksudnya rasa tanggung jawab , solidaritas dan kesetiaan merupakan unsur penopang jiwa tolong menolong dan rela berkorban dalam masyarakat demi terwujudnyan persatuan dan kesatuan.
3. Ndaklah Melawan (Haruslah Berani). Maksudnya masyakat harus memiliki keberanian yang penuh serta keyakinan (optimisme). Kunci pokok dari keberanian adalah terhadap diri sendiri dan menghindari sikap nrimo atau pasrah tanpa usaha.
4. Ndaklah Bekencean (Harus Penuh Perhitungan). Maksudnya dalam menghadapi suatu masalah betapapun rumitnya, masyarakat harus memiliki kemampuan analisis situasi dan penuh perhitungan.
5. Ndaklah Sepade Bepenampe (Haruslah Teliti Dan Waspada). Maksudnya masyarakat perlu memiliki ketelitian,  tidak ceroboh, serta selalu waspada baik dalam bersikap, berfikir, maupun bertindak.[footnoteRef:85]  [85:  http://ridwanpagaralam.blogspot.com.es/2011/01/Adat Semende Tunggu  Tubang.html. Diakses 15 juli 2014

] 

Falsafah inilah yang dirumuskan Puyang Awak pada masyakat Besemah, selain tentang nilai tauhid dan kepercayaan pada Allah SWT dan Rasul-Nya. Hal ini lah beliau lakukan demi memperbaiki prilaku dan akhlaq masyarakat Besemah ketika itu. Beliau percaya bahwa jika tingkah laku dan akhlaq masyarakat baik, maka lambat laun keimanan dan keyakinan mereka pun akan berubah menjadi lebih terarah dan baik pula. Hingga kini, falsafah tersebut masih dipergunakan karna tingginya nilai-nilai moral yang tersirat dari falsafah tersebut.


BAB IV
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian dan penjelasan yang telah penulis himpun dari berbagai sumber diatas, maka ada beberapa kesimpulan penting yang dapat diambil. Antara lain: 
1. Ulama atau Syaikh yang dipercaya pertama kali membawa ajaran Islam di Desa Paradipe adalah Syaikh Nurqodim Al-Baharudin atau lebih dikenal dengan nama Puyang Awak oleh rakyat Besemah. Puyang Awak adalah ulama yang berasal dari Tanah Jawa dan hidup sezaman dengan para Wali Songo.
2. Pada awal abad 15 atau 16 M, masyarakat Besemah di Desa Paradipe mulai mengenal ajaran Islam melalui Puyang Awak. Meski pada awalnya belum diterima secara baik, namun dengan seiring berjalannya waktu, akhirya Islampun  mulai berkembang dengan pesat dan menyebar keseluruh Tanah Besemah hingga saat ini.
3. Ada dua fase penting dalam penyebaran hingga perkembangan agama Islam di Desa Paradipe. Fase-fase tersebut adalah:
a. Sebelum masa penjajahan (Awal abad ke 15/16 M  hingga 17 M). Pada masa ini perkembangan Islam di tanah Besemah belum terlalu menggembirakan dikarenakan teguhnya kepercayaan masyarakat Desa Paradipe pada aliran animisme dan dinamisme. Hal tersebut justru menjadi pemacu semangat Puyang Awak  untuk terus berdakwah dan akhirnya membawa beliau ke daerah Semende, dimana ajaran Islam pertama kali dikenal penduduk secara utuh dan menyeluruh. Dari sana beliau kembali ke Tanah Besemah dan mendirikan sebuah ‘negara demokrasi’ pertama di Nusantara dan disebut dengan Jagat Besemah Libagh Semende Panjang. Meskipun pada akhirnya ‘negara’ ini runtuh karena penjajahan Belanda dalam kurun waktu antara 1479-1850.
b. Pada masa penjajahan dan sesudahnya (Awal tahun 1821-1867 hingga saat ini). Saat Belanda mulai menginjak Nusantara, berkumpullah para ulama dari seluruh Tanah Melayu di Desa Paradipe yang saat itu masih bernama Talang Tumuhan Tujuh untuk membahas cara terbaik melawan penjajah tersebut, Mudzakarah atau pertemuan inilah yang menajdi cikal bakal nama Desa Paradipe atau Para Dipo yang artinya tempatnya para ulama.  Pada masa ini juga, Islam sudah berkembang sangat pesat dan mulai menjadi ajaran yang diakui kebenaranya hampir oleh seluruh masyarakat Besemah bahkan para ulama pun akhirnya memberikan julukan Mekkah Kecik pada desa  ini dan dianggap sebagai tempat pertama kali berkembangnya Islam di seluruh Jagat Besemah Libagh Semende Panjang.
Hingga sekarang, Islam yang awalnya hanya dikenal sebagai ajaran baru bagi masyarakat Besemah akhirnya menjadi agama paling dominan bagi hampir 99% penduduk disana.

B. SARAN
Setelah melalui beberapa proses dalam melakukan penelitian serta penulisan skripsi ini, maka ada beberapa saran yang diajukan penulis. Yang mungkin dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh beberapa pihak yang terkait dengan karya tulis ini. Adapun beberapa saran tersebut, sebagai berikut:
1. Kurangnya data-data mengenai sejarah perkembangan  Islam di Kota Pagaralam merupakan kendala utama yang dihadapi oleh penulis. Sehingga penulis mengharapkan agar Pemerintah Kota Pagaralam khususnya menambah data-data tersebut, terutama buku-buku maupun literatur terkait.
2. Diharapkan agar Pemerintah pagaralam khususnya, maupun Dinas Kebudayaan Nasional umumnya agar dapat mengadakan seminar-seminar mengenai perkembangan maupun dinamika Islam di Kota Pagaralam ini.
3. Untuk memperkaya gambaran tentang masuk dan berkembangnya Islam di Desa Paradipe ini, maka perlu diadakan:
a. Pengumpulan data, baik data sekunder maupun primer secarab sistematis dan   berkesinambungan.
b. Pendekatannya perlu dilakukan dengan bantuan berbagai ilmu sosial dan ilmu lainnya.
c. Analisis data itu harus lebih diperjelas untuk mengatasi kerancuan dalam pemahaman dan penjelasan tentang dinamika Islam tersebut.


C. PENUTUP
Demikianlah skripsi ini penulis susun berdasarkan beberapa catatan, buku, wawancara maupun penelitian serta hikayat yang diceritakan ulang oleh para narasumber. Besar harapan penulis agar karya tulis ini mampu memberikan sumbangsih positif bagi kemajuan pendidikan di Indonesia umumnya, serta di Sumatera Selatan khususnya. Hingga nantinya akan muncul karya-karya tulis baru yang lebih memberikan gambaran jelas tentang perkembangan Islam ini. 
Ribuan terima kasih penulis haturkan kepada berbagai pihak yang telah banyak membantu tersusunnya karya tulis ini. Serta kepada dosen pembimbing yang telah sudi memberikan masukan, nasehat maupun penjelasan hingga penulis mampu melaksanakan tugas akhir ini dengan baik. Kritik dan saran dari berbagai pihak, sangat penulis harapkan demi perbaikan dan pembenahan skripsi ini











LAMPIRAN-LAMPIRAN
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Gambar I : Masjid Desa Paradipe sekarang (tampak samping)
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Gambar II: masjid Desa Paradipe Sekarang ( tampak Depan)
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[image: ]Gambar III: Kondisi Didalam Masjid 
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GAMBAR IV: Batu Yang Dipercaya Sebagai Tempat Puyang Awak Shalat Dan Meletakan Kopiahnya
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Gambar V: Bedug Yang Terdapat Didalam Masjid
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Gambar VI: Maqom Puyang Awak





DAFTAR WAWANCARA

Berikut ini adalah daftar pertanyaan wawancara lapangan yang dilakukan penulis di Desa Paradipe Kec. Dempo Selatan Kota Pagaralam.
1. Bagaimanakah kehidupan masyarakat Desa Paradipe sebelum datangnya Islam?
2. Siapakah sebenarnya pembawa ajaran agama Islam pertama kali di Desa Paradipe?
3. Kapankah Islam mulai dikenal di Desa Paradipe hingga akhirnya menyebar ke seluruh wilayah Besemah?
4. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi perkembangan Islam di Desa Paradipe saat itu?
5. Metode apakah yang digunakan oleh Puyang Awak dalam memperkenalkan ajaran Islam pada masyarakat Desa Paradipe dahulu?
6. Apakah inti ajaran Puyang Awak dalam menyebarkan agama Islam di Desa Paradipe yang dikenal hingga saat ini?
7. Adakah peninggalan-peninggalan Puyang Awak yang masih ada dan terjaga hingga saat ini?
8. Kenapa Desa Paradipe dikenal juga dengan nama Mekkah Kecik?
9. Siapakah yang menjadi penerus penyebar agama Islam di Desa Paradipe setelah meninggalnya Puyang Awak?
10. Bagaimanakah kondisi keagamaan masyarakat Desa Paradipe saat ini?

DATA INFORMAN
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1. Nama : Bujang Karnowi
Umu r: 67 Tahun
Pekerjaan: Ketua Peribadatan Desa Paradipe / nara sumber utama
Alamat: Desa Paradipe Kec. Dempo Selatan Kota Pagaralam
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2. Nama:  Saiman 
Umur: 35 Tahun
Pekerjaan: Petani / Ketua RW
Alamat: Desa Paradipe Kec. Dempo Selatan Kota Pagaralam
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3. Nama:  Wagiman
Umur: 50 Tahun
Pekerjaan: Petani / Tokoh agama
Alamat: Desa Paradipe Kec. Dempo Selatan Kota Pagaralam
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4. Nama: Santoso
Umur: 47 Tahun
Pekerjaan: Petani / Penduduk
Alamat: Desa Paradipe Kec. Dempo Selatan Kota Pagaralam
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